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BAB I

PENDAHULUAN



1.1. Definisi 
Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB) merupakan salah satu Perguruan Tinggi yang ada di Sumatera Utara yang berlokasi di Medan. Tahun 1956 Yayasan Prof. Dr. H. Kadirun Yahya mendirikan Sekolah Tinggi Metafisika berdasarkan Akte Notaris No. 97 tahun 1956 tanggal 27 Nopember 1956 terdaftar di Departemen Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan No. 85/B-SWT/P/64 pada tanggal 13 Juli 1964 untuk Fakultas Hukum dan Filsafat, Fakultas Ekonomi, Fakultas Ilmu Kerohanian dan Metafisika. Tahun 1961 Sekolah Tinggi Metafisika berubah menjadi Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB) dan tanggal 19 Desember 1961 di tetapkan sebagai tanggal berdirinya Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB).  UNPAB bertekad untuk melaksanakan Tri Dharma perguruan Tinggi, yaitu Pendidikan Pengajaran, Penelitian dan Pemberdayaan Masyarakat yang berkualitas, mampu memberikan pelayanan prima kepada mahasiswa dan masyarakat.
Universitas Pembangunan Panca Budi memiliki Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat yang telah didirikan sejak 2010 sesuai dengan Surat Keputusan Rektor Nomor 59/02/R/2010 Tentang Perubahan Nama Lembaga Penelitian dan Pengabdian Ilmu Pengetahuan (PPIP) menjadi Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB) Medan. LPPM Unpab  berpedoman pada  Rencana Strategis tahun 2009-2013 dan 2014-2018 yang disetujui oleh rektor. Renstra LPPM didasarkan pada Renstra Unpab tahun 2008-2018. Dalam Renstra Unpab Tahun 2008-2018 disebutkan tiga pilar rencana strategis yaitu (1) perluasan dan pemerataan akses pendidikan. (2) Peningkatan mutu, relevansi dan daya saing. (3) penguatan tata kelolah, akuntabilitas dan penguatan publik. Tiga Pilar tersebut disesuai dengan isu strategis yang tertuang dalam Dokumen HELTS (Higher Eduxation Long Term Strategis) tahun 2003-2010 Dirjen Pendidikan Tinggi dan Pendidikan Nasional, yaitu (1) daya saing bangsa, (2) otonomi dan desentralisasi, (3) kesehatan organisasi.  

Dalam melaksanakan tugasnya selain didasarkan pada Restra Universitas tahun 2008-2018, Renstra LPPM I Tahun 2009-2013 dan ke II Tahun 2014-2018 dan Road Map LPPM Tahun 2012-2027, LPPM memiliki panduan (SOP) penelitian dan pengabdian No.PPM.Unpab 2010-007. 
Rencana Induk Penelitian (RIP) LPPM Universitas Pembangunan Panca Budi merupakan rencana strategis bagi pengembangan penelitian yang mendukung visi institusi khususnya yaitu menjadi lembaga yang bermanfaat bagi kemaslahatan umat dalam penggalian ilmu metafisika dan pengembangan IPTEKS, dan sinergis dengan strategi utama Masterplan Percepatan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) yaitu; pengembangan potensi ekonomi melalui koridor ekonomi, penguatan konektivitas nasional dan penguatan kemampuan SDM dan Ipteks bagi kemaslahatan umat. Orientasi utama dari RIP UNPAB ini adalah mampu menjembatani pengembangan potensi lokal Sumatera Utara melalui luaran penelitian yang aplikatif bagi peningkatan kemaslahatan umat di Sumatera Utara maupun Nasional. 
Terkait dengan kerangka pikir di atas maka Rencana Induk Penelitian UNPAB 2014-2018 disusun sebagaimana Gambar 1 di bawah ini.


Gambar 1. Kerangka Pikir Punyusunan RIP UNPAB
1.2. Riset Unggulan dan Road Map 

Perumusan Riset Unggulan Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB) dilakukan dengan beberapa tahap, antara lain sebagai berikut ;

a. Identifikasi dan pengelompokkan topik-topik penelitian yang dihimpun dari data penelitian yang dikelola oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Panca Budi mulai tahun 2008-2013 serta berdasarkan data/informasi dari tiap unit.

b. Setiap kelompok dilakukan evaluasi kuantitatif berdasarkan capaian publikasi dan dana penelitian yang diperoleh, serta evaluasi kualitatif berdasarkan survay pendapat para kepala unit mengenai keunggulan dan keunikan tiap kelmompok topik.

c. Setelah dua tahap di atas kemudian dirumuskan bidang riset unggulan yang perlu dijadikan prioritas utama penelitian di UNPAB secara top-down dan bidang non-unggulan yang tetap difasilitasi secara bottom-up dengan dana kompetitif.

d. Berdasarkan hasil riset unggulan tersebut kemudian disusun peta jalan (road-map) penelitian secara rinci untuk kurun waktu llima tahun (2012-2016) serta perkiraan peta jalan pada kurun waktu yang lebih panjang yaitu tahun 2016-2027. 

Berdasarkan tahap-tahap di atas, maka topik-topik riset unggulan sebagaimana dimaksud adalah ;

a. Penelitian metafisika dan IPTEKS; 
b. Kajian ekonomi; 
c. Kajian hukum; 
d. Kajian metafisika dan fiqih terapan; 
e. Kajian agro industri; 
f. Kajian teknologi, seni dan informasi.
Tema-tema riset unggulan yang merupakan prioritas pengembangan Universitas Pembangunan Panca Budi akan menjadi rujukan dalam penelitian dan pendanaan selama lima tahun ke depan. Sedangkan peta jalan memberikan acuan mengenai capaian yang telah diperoleh serta arah pengembangan penelitian ke depan baik dalam jangka menengah tahun 2016 maupun jangka panjang hingga 2027. Berikut Roadmap LPPM Unpab 2012-2027:
Tabel 1. Roadmap LPPM Unpab 2012-2027
	Bidang
	2012-2014
	2015-2017
	2018-2020
	2021-2023
	2024-

2027

	Penelitian metafisika dan IPTEKS
	Hakekat Ahlak al-Karim.
	Perumusan konsep perilaku mulia.
	Perumusan ahlak mulia.
	Perumusan teori akhlak al karim.
	Hakekat Ahlak al-Karim.

	Kajian ekonomi
	Pengayaan ekonomi lingkungan dan bisnis yang berkelanjutan.
	Model manajemen, accounting dan economic hijau.
	Manajemen hijau, sustainability accounting dan urban green economic.
	Pengembangan model behaviour dan natinal green economics.
	Optimasi ecogreen.

	Kajian hokum
	Hukum untuk pelestarian alam dan lingkungan.
	Pemetaan hukum pelestarian alam dan lingkungan.
	Sinkronisasi impelemntasi sistem hukum pelestarian alam dan lingkungan.
	Sinkronisasi impelemntasi sistem hukum pelestarian alam dan lingkungan.
	Pembangunan sistem hukum pelestarian alam dan lingkungan.

	Kajian metafisika dan fiqih terapan
	Akhlakul kharima.
	Kajian substansi keilmuan.
	Pendekatan, model, metode, teknik dan media pembelajaran
	Kajian evaluasi pelaksanaan hasil pembelajaran Islami.
	Model pendidikan beraklakul kharimah.

	Kajian agro industry
	Eksperimen jenis tanaman efisien dan ternak dengan pakan ternak.
	Diversifikasi tanaman pangan dan holtikultura.
	Eksperimen produktivitas tanaman dan tumpang sari.
	Sistem kelembagaan petani-peternak.
	Integrasi tanaman dan ternak ramah lingkungan.

	Kajian Teknologi, Seni dan Informasi
	Teknologi ramah lingkungan menuju smart area.
	Rancang bangun dan aplikasi teknologi green computing
	Rancang bangun teknologi terbarukan.
	Rekayasa teknologi gren computing smart area.
	TI dalam pelestarian lingkungan smart area.


1.3. Dasar Penyusunan RIP

Berbagai dokumen yang dijadikan sebagai dasar atau konsideran bagi penyusunan RIP UNPAB adalah sebagai berikut ; 
a. UU No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan jangka Panjang Nasional

b. Peraturan Presiden No. 5 tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional tahun 2008-2018
c. Rencana Strategis (Renstra) UNPAB 2008-2018

d. Rencana Strategis (Renstra) LPPM 2009-2013
e. Peraturan Presiden No. 32 tahun 2011 tentang Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011-2025

BAB II
LANDASAN PENGEMBANGAN DAN ANALISIS SWOT RIP UNPAB 2012-2016


Landasan pengembangan UNPAB sudah termaktub dalam Visi dan Misi UNPAB yang ditetapkan oleh Senat Universitas. Dalam implementasinya, penjabaran misi dan visi dilakukan dengan mempertimbangkan fungsi dan tanggung jawab UNPAB, tuntutan para stakeholders dan keinginan masyarakat  Sumatera Utara khususnya, dengan mengacu pada perundangan dan peraturan yang berlaku. 
2.1. Visi  UNPAB 

Dalam RENSTRA UNPAB Tahun 2008-2018 telah ditetapkan bahwa Visi dari UNPAB adalah "Menjadi Perguruan Tinggi Swasta Yang Terkemuka Berbasis Religius Dalam Mengembangkan IPTEK Yang Bermanfaat Bagi Kemaslahatan Umat". 
2.2 Misi UNPAB
Misi yang merupakan turunan dari visi yang harus diemban oleh UNPAB sebagaimana tercantum dalam RENSTRA UNPAB Tahun 2008-2018, adalah sebagai berikut:
1. Melaksanakan Pengabadian Sesuai Dengan Piagam Panca Budi, Mengabdi Kepada Tuhan YAng Maha Esa, Negara, Nusa, Bangsa dan Dunia

2. Mengembangkan IPTEK Berdasarkan Al-Quran dan HAdist, Mencerdaskan Kehidupan Bangsa Dengan Menggali Sumber -Sumber Ilmu Yang Berfaedah Dalam Bidang IPTEK dan IMTAQ.

3. Melaksanakan Pendidikan, Penelitian dan PEngabdian Untuk Bangsa dan Negara Republik Indonesia YAng Mutunya Dapat Bersaing Secara NAsional dan International Dalam Fitrah Pengabdian Terhadap Allah SWT.

2.3 Nilai Dasar 
Untuk mendukung pencapaian visi dan misi yang telah dicanangkan, UNPAB mengembangkan nilai-nilai berikut:

1. Beribadat seperti Nabi/Rasul beribadat

2. Berprinsip (dalam hidup) seperti Pengabdi

3. Berabdilah (dalam mental) sebagai Pejuang

4. Berjuanglah (dalam kegigihan dan ketabahan) sebagai Prajurit

5. Berkaryalah (dalam pembangunan) seperti Pemilik

2.4 Piagam Panca Budi :
Salah satu nilai luhur universitas, telah dinyatakan dalam piagam "panca budi" yang menempatkan manusia sebagai insan pengabdi sebagaimana fitrah manusia diciptakan dan dilahirkan untuk melaksanakan pengabdian dan menjadi khalifah diatas bumi, pengatur dan pembimbing bagi orang banyak dengan nilai-nilai pengabdian sebagai berikut:

1. Abdi kepada Tuhan Yang Maha Esa

2. Abdi kepada Negara

3. Abdi kepada Nusa

4. Abdi kepada Bangsa

5. Abdi kepada Dunia

2.5 Tujuan UNPAB
Berdasarkan visi dan misi yang ada, maka UNPAB mempunyai tujuan antara lain:
1. Menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas; memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia kerja; memiliki daya saing  tinggi sehingga menghasilkan kader bangsa yang cerdas secara intelektual maupun religius, terampil, dan professional;

2. Memberi kesempatan kepada masyarakat untuk dapat mengikuti pendidikan tinggi  secara lebih adil dan terjangkau;

3. Menghasilkan lulusan yang  profesional, berprestasi, mempunyai keilmuan yang memadai, mandiri, mampu bekerjasama dan berbudi pekerti  luhur;

4. Melaksanakan penguatan intensitas dan kualitas pendidikan keagamaan, kepribadian budi pekerti, dan kebangsaan;

5. Menciptakan  layanan pendidikan prima  untuk menghasilkan lulusan yang berakhlaqul karimah;

6. Menghasilkan sistem informasi yang terintegrasi, tepat,  cepat, akurat, dan relevan;

7. Mewujudkan sistem manajemen yang Transparent, Accountability, Responsibility, Independent, dan Fairness (TARIF);

8. Menjadikan budaya meneliti bagi para dosen, mahasiswa, pustakawan dan laboran sebagai strategi pengembangan IPTEKS yang bermanfaat bagi masyarakat;

9. Meningkatkan peran serta UNPAB dalam mencerdaskan bangsa, memperluas jejaring dengan lembaga lain dan untuk memperoleh pengakuan dari dunia luar ;

10. Memperluas sinergi antara kampus dan dunia industri, dunia usaha, maupun perguruan tinggi lain di dalam dan di luar negeri dalam peningkatan SDM dan penelitian;

11. Memperluas jejaring dengan lembaga pendidikan, industri, instansi pemerintah, dan instansi non pemerintah  baik  dalam maupun luar negeri.

2.4  Landasan Kebijakan RIP UNPAB
Proses penyusunan RIP UNPAB melibatkan semua pihak-pihak terkait, yang kesemuanya telah menyediakan hampir semua perangkat kebijakan yang dapat digunakan sebagai acuan dan pertimbangan untuk mengawal program-program strategis UNPAB ke depan. Masukan dan pertimbangan dari berbagai pihak terkait, terutama yang menyangkut perundangan, peraturan dan regulasi baru, sangat penting untuk kelengkapan penyusunan RIP. Berikut ini adalah landasan-landasan penting yang diacu untuk penyusunan RIP UNPAB 2012 - 2016.


2.4.1. Landasan Kebijakan 
Landasan Kebijakan RIP UNPAB 2012 didasarkan kepada:

a. Landasan Perundangan, Peraturan dan Regulasi

· UU No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional

· Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2008-2018.

· Peraturan Presiden No. 32 Tahun 2011 tentang Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011-2025

· Agenda Riset Nasional

· Renstra Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2010 – 2014

· Renstra Unpab tahun 2008-2018
· Renstra LPPM tahun 2009-2013 
· Road Map LPPM Tahun 2012-2027
b. Landasan Institusional

· Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 11 tahun 2006 tentang Statuta UNPAB.

· Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 034/O/2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Pembangunan Panca Budi
· Buku Pedoman Akademik UNPAB 2012

· Rencana Strategis (Renstra) UNPAB 2008-2018
· Program Kerja Tahunan Rektor 

c. Landasan Operasional

· Surat Keputusan Rektor Nomor 59/02/R/2010 Tentang Perubahan Nama Lembaga Penelitian dan Pengabdian Ilmu Pengetahuan (PPIP) menjadi Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB) Medan

· SK Rektor 060/02/R/2011 tentang pengangkatan Ketua LPPM UNPAB. 
d. Landasan Pendukung

Landasan pendukung RIP UNPAB adalah implementasi MP3EI dengan visi bahwa pada tahun 2025 negara Indonesia masuk ke dalam kelompok negara-negara yang berpendapatan tinggi. Pada tahun 2010, Indonesia berada di peringkat ke-17 dengan pendapatan per kapita sekitar 3.005 dolar AS, dan pada tahun 2025 Indonesia diprojeksikan mencapai peringkat ke-12 dengan pendapatan pe kapita berkisar pada 13.000 sampai 16.000 dolar AS. Untuk menjadi sebuah kekuatan ekonomi global, Indonesia harus sanggup menjawab tantangan dalam pengembangan infrastruktur, pengembangan potensi insani (human resources), perubahan iklim global dan urbanisasi.

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, MP3EI dijabarkan ke dalam tiga strategi utama, yaitu: (i) pengembangan potensi daerah melalui 6 (enam) Koridor Ekonomi; (ii) pengembangan konektivitas intra- dan inter-koridor, serta internasional; dan (iii) peningkatan kapasitas insani (SDM) serta iptek di dalam masing-masing Koridor Ekonomi. Berkenaan dengan strategi yang ketiga tersebut, digariskan pentingnya pengembangan Center of Excellence di setiap Koridor Ekonomi, dengan cara mendorong pengembangan potensi insani (SDM) dan iptek untuk peningkatan daya saing. 
Penetapan Koridor Ekonomi (KE) tersebut di atas didasarkan pada pertimbangan akan posisi geo-strategis Indonesia baik pada skala kawasan (regional) maupun global. Posisi geo-strategis tersebut menjadi basis bagi pengembangan keunggulan dan keunikan pulau-pulau besar di wilayah Nusantara, yang secara keseluruhan membentuk 6 KE sebagai suatu kesatuan ekonomi. Universitas Pembangunan Panca Budi dalam hal ini masuk di Koridor I Sumatera sebagai pusat sentra produksi dan pengolahan hasil bumi dan lumbung energi nasional. Pada tahapan implementasi, salah satu masalah yang perlu dijawab adalah pengembangan sistem inovasi, baik pada masing-masing KE maupun pada skala nasional. Sistem Inovasi Nasional adalah suatu jejaring rantai antara lembaga publik, lembaga-lembaga penelitian dan teknologi, universitas serta sektor swasta dalam suatu pengaturan kelembagaan yang secara sistemik dan berjangka panjang dapat mendorong, mendukung, dan mensinergikan kegiatan untuk menghasilkan, mendayagunakan, merekayasa inovasi-inovasi di berbagai sektor dan menerapkan serta mendisemenasikan hasilnya dalam skala nasional. Oleh karenanya UNPAB  berperan penting untuk menjadi salah satu pilar sistem inovasi wilayah dan nasional khususnya di Sumatera Utara dan sekitarnya agar manfaat nyata temuan dan produk inovatifnya dapat dirasakan masyarakat

2.5. Analisis Kondisi Saat Ini

2.5.1. Riwayat Perkembangan UNPAB
Tahun 1956 Yayasan Prof.  Dr. H. Kadirun Yahya mendirikan Sekolah Tinggi Metafisika berdasarkan Akte Notaris No. 97 tahun 1956 tanggal 27 Nopember 1956 terdaftar di Departemen Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan No. 85/B-SWT/P/64  pada  tanggal  13 Juli 1964 untuk Fakultas Hukum dan Filsafat, Fakultas Ekonomi, Fakultas Ilmu Kerohanian dan Metafisika. Tahun 1961 Sekolah Tinggi Metafisika berubah menjadi Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB) dan tanggal 19 Desember 1961 di tetapkan sebagai tanggal berdirinya Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB). 
Dalam Renstra Unpab Tahun 2008-2018 disebutkan tiga pilar rencana strategis yaitu (1) perluasan dan pemerataan akses pendidikan. (2) Peningkatan mutu, relevansi dan daya saing. (3) penguatan tata kelolah, akuntabilitas dan penguatan publik. Tiga Pilar tersebut disesuai dengan isu strategis yang tertuang dalam Dokumen HELTS (Higher Eduxation Long Term Strategis) tahun 2003-2010 Dirjen Pendidikan Tinggi dan Pendidikan Nasional, yaitu (1) daya saing bangsa, (2) otonomi dan desentralisasi, (3) kesehatan organisasi.  
Dalam melaksanakan tugasnya selain didasarkan pada Restra Universitas tahun 2008-2018, Renstra LPPM Tahun 2009-2013 dan Road Map LPPM Tahun 2012-2027, LPPM memiliki panduan (SOP) penelitian dan pengabdian No.PPM.Unpab 2010-007. Desk Evaluasi Proposal, Seminar Pembahasan Proposal, Penentuan Pemenang, Kontrak penelitian, Monev Internal, Seminar hasil penelitian, Pelaporan hasil penelitian, tindak lanjut hasil penelitian, kegiatan pelatihan dan sistem penghargaan. Kebijakan dan sistem pengelolaan penelitian yang tertuang dalam Renstra dan Road Map LPPM, yang memiliki kebijakan tentang topik-topik unggulan. 

a. Penelitian metafisika dan IPTEKS

b. Kajian Ekonomi

c. Kajian Hukum

d. Kajian Metafisika dan Fiqih Terapan

e. Kajian Agro Industri

f. Kajian Teknologi, Seni dan Informasi

Kaitan keenam bidang penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini
.
Gambar 2. Enam  Bidang Unggulan

Dalam rangka mewujudkan misi, melaksanakan misi, dan mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh LPPM Universitas, maka strategi dan kebijakan pengembangan LPPM ke depan adalah:

a. Mengeksplorasi, menerapkan dan mensosialisasikan konsep, prinsip, teori dan metodologi hasil kajian Ekonomi Syariah, Hukum, Metafisika dan Fiqih Terapan, Agro Industri, Teknologi , Informasi dan Seni. 

b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian

c. Mendorong peneliti/dosen untuk untuk menghasilkan penelitian dalam bentuk publikasi Buku Ajar, Jurnal Akreditasi, Jurnal Internasional dan HaKI/Paten atas hasil karyanya. 

d. Menyusun prosedur sistem reward yang mampu merangsang dosen untuk meneliti dengan baik

e. Menyusun database sumber daya dan informasi yang dimiliki LPPM UNPAB kepada pihak luar (instansi pemerintah, swasta, NGO dan LSM). 

f. Memiliki manual mutu dan SOP yang sudah distandarisasi oleh ISO 9001-2008. 

Pengelolaan penelitian di Unpab dikembangkan dengan kepemilikan pedoman pengelolaan berupa: (1) dokumen penjaminan mutu Standar ISO 9001:2008 akademik termasuk didalamnya penjaminan mutu penelitian dan SOP. Manual Mutu terdiri atas (a) Pengabdian Kepada Masyarakat, (b) Penelitian dan Publikasi Ilmiah, (b) Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat. Dalam dokumen tersebut terdapat prosedur mutu penelitian, (2) Renstra LPPM Tahun 2009-2013 dan 2014-2018, (3) RIP, (4) Panduan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, (5), (6) Plagiat Checker System (PCS) dan panduan mengatasi  plagiarism (7) SOP LPPM yang terdiri atas (a) Prosedur Mutu Pengajuan Proposal Penelitiand an Pengabdian, (b) Prosedur Mutu Pengajuan Insentif, (c) Prosedur Mutu Pengelolaan Jurnal Ilmiah Abdi Ilmu, (d) Prosedur Pelaksanaan Pelatihan, (e) Prosedur Mutu Monitoring dan Evaluasi, (f) Prosedur Mutu Pencegahan Plagiat Karya Ilmiah.  Pengelolaan penelitian dibangun dalam Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian  pada website www.lppm@pancabudi.ac.id mulai dari tawaran proposal, seleksi, monitoring dan pelaporan.  
2.4.2. Capaian Rencana Yang Sudah Ada

Sejak Tahun 2007, telah terjadi peningkatan dalam kuantitas dan kualitas luaran penelitian yang dilaksanakan oleh para peneliti UNPAB, baik yang didanai melalu HibahKompetitif tingkat internal UNPAB maupun tingkat nasioanal. 

a. Publikasi Ilmiah

Publikasi hasil penelitian menunjukkan trend yang semakin baik dari tahun ke tahun khususnya jika jumlah publikasi makalah ilmiah. Pada tahun 2005 jumlah jurnal di Universitas Pembangunan Panca Budi adalah 5 jurnal ilmiah yang digunakan untuk mempublikasikan hasil-hasil penelitian dan review pemikiran dosen. Sampai dengan tahun 2011, jumlah jurnal ilmiah yang ada meningkat pesat menjadi 18 jurnal dan 1 jurnal yang terakreditasi. 

b. Produk HKI

Sampai pada awal tahun 2012, Universitas Pembangunan Panca Budi baru memiliki empat hasil penelitian yang telah didaftarkan sebagai produk HKI (Hak Cipta), Satu diantaranya telah mendapat sertifikat hak cipta dari Ditjen HKI. Satu produk HKI juga sudah didaftarkan hak patennya. Perolehan ini masih bisa ditingkatkan dimasa mendatang dengan pembinaan penelitian yang lebih baik, disamping itu masih perlu ditingkatkan pula upaya pemanfaatan produk HKI tersebut oleh pihak industri. 

Terkait jumlah HKI yang ada di UNPAB memang masih banyak penelitian yang belum berorientasi pada HKI. Karenanya UNPAB hanya memiliki satu hasil penelitian yang mendapat sertifikat Hak Cipta. Sedangkan tiga hasil kegiatan penelitian dan pengabdian masih dalam bentuk draft paten. di tahun 2012 dengan keberadaan sentra HKI di LPPM UNPAB diharapkan mampu meningkatkan jumlah kegiatan penelitian dan pengabdian yang berorientasi HKI. 

c. Kontribusi Solusi Terhadap Permasalahan Nyata

Beberapa ukuran yang dapat menjadi indikator bahwa penelitian di Universitas Panca Budi telah menjadi solusi bagi permasalahan nyata adalah :

1.  Jumlah Kegiatan kerjasama antara Universitas Pembangunan Panca Budi dengan instansi pemerintah dan swasta 

2. Jumlah Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

3. Jumlah draft paten yang akan dimanfaatkan oleh industri

4. Jumlah Riset yang didanai oleh Kementerian Riset dan Teknologi, riset kerjasama yang didanai oleh Kementerian daerah tertinggal, serta penelitian kerjasama dengan pihak industri.

Dari keempat indikator diatas, UNPAB memiliki nilai cukup baik dalam hal penelitian kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta  serta industri. Dalam tiga tahun terakhir ini UNPAB mendapatkan kegiatan penelitian kerjasama dengan berbagai instansi pemerintah dan swasta  serta industri. Sealin itu mulai tahun 2012, UNPAB juga mendapatkan dana dari kementerian daerah tertingggal dan kementerian riset dan teknologi. Sedangkan rata-rata jumlah kerjasama mencapai 30 per tahun. 

Selain itu, jumlah pengabdian kepada masyarakat yang ada di UNPAB memang masih relatif kecil jika dibandingkan dengan penelitian, karena per tahun kegiatan pengabdian hanya berjumlah lima kegiatan. Namun mulai tahun 2011 UNPAB melakukan kerjasama pengabdian dengan pihak swasta. Pada tahun 2012 UNPAB melakukan kegiatan kerjasama pengabdian dengan pemerintah kabupaten dan kementerian daerah tertinggal. 

2.4.3.  Peran Unit Kerja

Berdasarkan Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Univeritas Pembangunan Panca Medan tahun 2010, lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang selanjutnya disingkat LPPM mempunyai tugas melaksanakan, mengkoordinasikan, memantau, dan menilai pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta ikut mengusahakan dan mengendalikan administrasi sumberdaya yang diperlukan. Lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (LPPM) UNPAB memiliki beberapa pusat-pusat penelitian dan pusat pengabdian kepada masyarakat. Pusat penelitian tersebut merupakan unsur pelaksana penelitian dan mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan penelitian yang bersifat multi atau antar bidang dan melaksanakan sebagian tugas lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang penugasan masing-masing.

2.4.4. Potensi SDM, Riset, Sarana dan Prasarana serta Organisasi Manajemen

a.  Sumber Daya Manusia

Sesuai dengan tujuannya, Universitas Panca Budi memiliki tugas untuk menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu. Salah satu elemen utama yang harus terpenuhi untuk mencapai tujuan tersebut adalah tersedianya kualitas dan kuantitas tenaga akademik yang memadai. Selanjutnya kemampuan tenaga akademik (dosen) untuk memberikan perkuliahan yang berkualitas juga ditentukan oleh pengalaman dan produktivitas jhdalam melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat. 

Sampai dengan tahun 2013, tenaga dosen yang dimiliki oleh Universitas Panca Budi berjumlah 185 orang yang seluruhnya telah berstatus sebagai dosen tetap yayasan. Jumlah ini meningkat lebih dari 6 kali lipat dibandingkan dengan jumlah dosen pada saat awal penegerian yang hanya berjumlah sekitar 35 orang. Persebaran jumlah dosen untuk seluruh fakultas di Universitas Panca Budi dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 2 Jenjang Pendidikan Dosen Universitas Pembangunan Panca Budi, 2013
	No.
	Pendidikan
	Gelar Akademik
	Total

	
	
	Guru Besar
	Lektor Kepala
	Lektor
	Asisten
	Tenaga Pengajar
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	S-3/Sp-2
	2
	2
	5
	0
	0
	9

	2
	S-2/Sp-1
	0
	16
	38
	84
	38
	176

	3
	Profesi/ 

S-1/D-4*
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Total
	2
	18
	43
	84
	38
	185


Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat sebaran jumlah dan persentase dosen berdasarkan pendidikan terakhir. Sistem dan persyaratan rekruitmen dosen baru mempengaruhi konfirgurasi dosen yang ada. Sejak tahun 2007, penerimaan dosen di Universitas Panca Budi mensyaratkan bahwa pendidikan minimal adalah S-2 sesuai dengan kebidangan yang dikehendaki. Sebagai efek dari sistem rekruitmen yang tersebut, maka sampai dengan tahun 2014, jumlah dosen yang masih memiliki jenjang pendidikan terakhir S-2 sangat besar yaitu sekitar 156 orang (94,5%). Jumlah dosen yang memiliki kualifikasi Doktor (S-3) di Universitas Panca Budi masih 9 orang. Namun saat ini sekitar dua atau tiga dosen per program studi sedang menempuh studi S-3 di dalam dan luar negeri. 

Apabila dilihat dari segi usia, maka dosen-dosen Universitas Panca Budi berpotensi untuk terus dikembangkan, baik dari segi keilmuan maupun dari aspek produktivitas. Tabel 2 menunjukkan bahwa 36,22% dosen berada pada usia di bawah 36-40 tahun. Pada usia ini, para dosen masih sangat mampu untuk mengembangkan diri untuk meraih gelar S-3 maupun meningkatkan produktivitas penelitian dan pengabdian masyarakat. Atmosfer akademik yang ada di Universitas Pembangunan Panca Budi tentu saja mendukung untuk pengembangan tersebut. Selain itu, banyaknya kesempatan untuk studi lanjut maupun kesempatan untuk melakukan riset adalah faktor-faktor utama yang menjadi daya dukung pengembangan staf akademik. 
Tabel 3. Profil Dosen Menurut Usia, 2013
	No
	Usia

(Tahun)
	Jumlah Dosen

(Orang)
	Persentase

(%)

	1
	≤25
	12
	6.49

	2
	26-30
	20
	10.81

	3
	31-35
	52
	28.11

	4
	36-40
	67
	36.22

	5
	41-45
	10
	5.41

	6
	46-50
	15
	8.11

	7
	51-55
	3
	1.62

	8
	≥56
	6
	3.24

	Jumlah
	185
	100.00


b. Produktivitas Dosen Dalam Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

Penelitian merupakan komponen yang penting dalam suatu perguruan tinggi, dan harus mendapatkan dorongan dan perhatian yang serius. Saat ini, kemampuan penelitian dan pengabdian masyarakat para staf pengajar semakin meningkat. Jumlah usulan penelitian yang dihasilkan atau diterima masih sangat kecil dibandingkan dengan jumlah dosen yang ada. Selain itu, sudah ada dosen yang melakukan penelitian kerja sama dengan lembaga Internasional dengan nilai yang besarnya melebihi  Rp. 700.000.000 yang diperoleh dari Pusat Studi Fakultas Ekonomi UNPAB. Penelitian kerjasama dengan pihak Pemerintah Daerah juga sudah dilakukan senilai lebih dari Rp 195.000.000 per penelitian. ‘Road Map’ penelitian sudah dibentuk, sehingga arah penelitian sudah bisa terbaca. Publikasi di jurnal internasional sudah tercatat sebanyak 3 (tiga) sampai akhir tahun 2014. Pencatatan ini sangat diperlukan untuk menentukan kredibilitas dan daya saing para peneliti. Kemampuan penelitian dosen, dengan demikian perlu ditingkatkan. Sistem pencatatan dan monitoring kualitas penelitian juga perlu segera dibentuk untuk menganalisis lebih tepat kualitas dan kemampuan penelitian para staf pengajar.
Tabel 4 jumlah judul penelitian dosen tetap selama tiga tahun terakhir
	No.
	Sumber

Pembiayaan
	Jumlah Judul Penelitian
	Total

	
	
	2011
	2012
	2013
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1
	Pembiayaan sendiri oleh peneliti
	25
	25
	15
	N1= 65

	2
	PT/yayasan yang bersangkutan
	106
	123
	169
	N2= 398

	3
	Kemendiknas/Kementerian lain terkait
	2
	1
	9
	N3= 12

	4
	Institusi dalam negeri di luar Kemendiknas/Kementerian lain terkait
	6
	4
	10
	N4= 20

	5
	Institusi luar negeri
	2
	1
	0
	N5= 3

	Total
	141
	154
	203
	498



Sumber : Borang Institusi UNPAB, 2014
Kemampuan staf pengajar melakukan pengabdian masyarakat sudah mulai meningkat, karena sudah ada beberapa proposal yang diajukan ke Dikti diterima yaitu PKM dan KKNPPM. Jumlah pengabdian masyarakat justru meningkat dalam dua tahun terakhir. Kemampuan melakukan pengabdian masyarakat juga merupakan hal yang penting, terutama untuk menggalang kerjasama dengan pihak lainnya. Dalam program ke depan LPPM bekerja sama dengan pemerintah daerah melakukan pengabdian. 
Tabel 5 jumlah judul penelitian dosen tetap selama tiga tahun terakhir 

	No.
	Sumber Pembiayaan 

Kegiatan PkM
	Jumlah Kegiatan PkM
	Jumlah

	
	
	2011
	2012
	2013
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1
	Pembiayaan sendiri oleh dosen
	25
	25
	13
	N1= 63

	2
	PT yang bersangkutan

	54
	70
	73
	N2= 197

	3
	Kemdiknas/Kementerian lain terkait
	1
	1
	3
	N3= 5

	4
	Institusi dalam negeri di luar Kemdiknas/Kementerian lain terkait
	9
	12
	12
	N4= 33

	5
	Institusi luar negeri
	0
	0
	1
	N5= 1

	Total
	89
	108
	102
	299


c. Hubungan Kerjasama

Beberapa kerjasama yang telah dilakdanakan antara Universitas Pembangunan Panca Budi dengan Pihak lain baik instansi pemerintah, swasta serta institusi lain dari dalam maupun luar negeri. Beberapa kerjasama yang telah terjalin sampai sekarang ini ditandai dengan adanya peningkatan MOU dan MOA berikut :

Tabel 6. Perkembangan MOU dan MOA Unpab

	No
	Sasaran/Indikator Sasaran
	Capaian

	
	
	Target
	2010
	2011
	2012
	2013

	1
	Jumlah MoU/MoA
	15
	18
	25
	39
	21

	2
	Jumlah realisasi kerja sama luar negeri
	5
	1
	7
	3
	7

	3
	Kerja sama berorientasi pada kontribusi pendapatan
	5
	10
	11
	15
	9


d. Manajemen Pengembangan Sumberdaya Manusia 
Pengembangan sumberdaya manusia di Universitas Pembangunan Panca Budi merupakan tugas pokok yang diemban oleh bagian kepegawaian. Idealnya badan kepegawaian berperan penting setidaknya dalam beberapa hal berikut ini, yaitu perencanaan pengembangan SDM, proses rekruitmen dan seleksi tenaga kerja, pelatihan pengembangan profesi dan pengawasan indikator kinerja. Untuk menjalankan fungsi-fungsi tersebut, maka perlu adanya sinkronisasi antara kebijakan pengembangan SDM dari bagian kepegawaian dengan unit kerja sesuai dengan hierarki yang berlaku. 

Tetapi kondisi ideal yang diharapkan tersebut belum terlaksana di Universitas Pembangunan Panca Budi. Bagian kepegawaian universitas hanya menjalankan fungsinya sebagai administrator kenaikan pangkat dan jabatan serta eksekutor penempatan tenaga non-akademik saja. Tidak adanya sistem perencanaan yang seksama untuk pengembangan SDM membuat Universitas Pembangunan Panca Budi tidak memiliki panduan jangka panjang dalam proses seleksi dan rekruitmen. Selama ini, usulan penambahan tenaga pegawai, khususnya tenaga non-akademik hanya berasal dari usulan tahunan unit kerja (jurusan, fakultas) tanpa memperhatikan perencanaan pengembangan SDM dimasa yang akan datang. Hal ini berakibat pada penempatan tenaga kerja yang tidak sesuai dengan bidang keahliannya atau latar belakang pendidikan.
Khusus untuk tenaga dosen, bagian kepegawaian universitas belum sepenuhnya efektif mencatat atau merekam aktivitas pengembangan profesionalitas dosen seperti seminar, workshop dan pelatihan lainnya. Sehingga jejak rekam para dosen dalam pengembangan profesinya sangat tergantung pada kemampuan para dosen dalam membuat arsip pribadi. Hal ini tentu saja tidak efektif, karena pihak universitas tidak memiliki basis data mengenai prestasi dan performa para dosen, kecuali hanya pada saat pengusulan angka kredit saja, ke depan LPPM membuat ketentuan dengan memasukkan unsur kewajiban dosen untuk memasukkan hasil karya ilmiah ke sistem informasi yaitu pada portal akademik dosen sebelum dosen menganvragh insentif karya ilmiah tersebut. 
e. Sarana dan Prasarana

Kampus Universitas Panca Budi pada saat ini berdiri di atas lahan seluas 55.000 m2 yang terletak di Jalan Gatot Subroto Km 4,5 Medan.  Areal tersebut sampai saat ini sejumlah 9 ha telah digunakan untuk prasarana bangunan dan prasarana umum sebagai fasilitas untuk mendukung  pelayanan proses belajar mengajar, perkantoran, fasilitas umum dan sisanya 2,06 ha masih belum dimanfaatkan. 

Dengan pertumbuhan jumlah mahasiswa di Universitas Panca Budi berangsur-angsur terus meningkat dari lima Fakultas yang ada, pada tahun 2013 ini tercatat mahasiswa aktif sebanyak 3.242 orang. Dengan pertumbuhan mahasiswa yang cenderung meningkat Universitas Panca Budi berupaya untuk menambah ruang kelas untuk ruang belajar. Apabila memperhatikan situasi penggunaan fasilitas fisik terlihat beberapa fasilitas yang digunakan untuk mendukung kegiatan mahasiswa dalam melaksanakan relatif masih perlu dikembangkan, mengingat rasio pemakaian ruang sudah tidak memenuhi standar.
Tabel 7. Jumlah mahasiswa dan lulusan program pendidikan sarjana (S-1)
	Tahun Masuk
	Jumlah Mahasiswa per Angkatan pada Tahun*
	Jumlah Lulusan s.d. TS

	
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012
	2012
	2013
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	2007
	(a1)=615
	593
	589
	434
	166
	113
	(b1)=102
	(c1)=447

	2008
	
	774
	698
	687
	668
	325
	161
	403

	2009
	
	
	1053
	957
	942
	715
	511
	420

	2010
	
	
	
	(d1) =1339
	1188
	1172
	(e1) =755
	(f1) =838

	2011
	
	
	
	
	1542
	1385
	1359
	

	2012
	
	
	
	
	
	1670
	1578
	

	2013
	
	
	
	
	
	
	3242
	


· Gedung Perkuliahan

Kebutuhan gedung perkuliahan didasarkan kebutuhan ideal untuk setiap satuan mahasiswa, yaitu menurut standar Unesco setiap orang mahasiswa harusnya disediakan ruang 2 meter persegi tiap mahasiswa. Apabila memperhatikan potensi ruang kuliah dan rasio antara ruang kuliah dan jumlah mahasiswa maka terlihat bahwa rata-rata seluruh Fakultas sangat membutuhkan ruang yang memadai untuk dapat mengikuti aktivitas perkuliahan secara kondusif. Menurut ketentuan UNESCO ruang yang diperlukan oleh setiap mahasiswa untuk dapat melaksanakan kegiatan perkuliahan berkisar 1,7 sampai 2,0 m2/mahasiswa.  Hingga saat ini untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan melalui pemanfaat waktu penyelenggaraan perkuliahan sampai pukul 17.00. Namun dengan terus meningkatnya jumlah mahasiswa maka problema ruang kuliah ini akan semakin serius. Selanjutnya, tidak ada jalur penghubung/atap antara  gedung-gedung di fakultas, kondisi ini sangat tidak menguntungkan terhadap aktifitas mobibilitas ketika hujan. 

Efektifitas Pemakaian bangunan/gedung belum maksimal akibat belum adanya pedoman/sistem pemakaian sarana, monitoring penggunaan sarana gedung. Fenomena ini dibuktikan dengan optimalisasi pemakaian ruangan di beberapa fakultas tidak maksimal. Dengan banyaknya mahasiswa fakultas ekonomi dan teknik komputer, maka terpaksa memakai ruangan kelas sampai jam 17.00. Sedangkan di fakultas fakultas lain pemakaian ruangan tidak melebihi jam 17.00 

Dengan proyeksi jumlah mahasiswa Panca Budi sampai dengan tahun 2014 mencapai 5.000 orang, untuk itu diperlukan ruang kuliah seluas minimal 36.490 meter persegi.  Sampai dengan tahun anggaran 2009 Panca Budi sudah memiliki empat gedung (Gedung A, B, H, dan M) ruang kuliah bersama dengan 278 lokal dengan luas 3.331,28 meter persegi.  Artinya masih diperlukan lagi tambahan ruang seluas 34.086 meter persegi.  Memang selama ini mahasiswa masih banyak yang menempati ruang kuliah gedung-gedung lama, tetapi kondisi gedung perkuliahan yang lama sudah tidak layak digunakan terutama karena rusaknya beberapa struktur bangunan. 

· Gedung laboratorium
Jika mengacu kepada  kebutuhan dan kesesusesuain dengan kurikulum dan jumlah pemakaian yang direncanakan serta standar kebutuhan dan pemanfaatan laboratorium, maka kondisi riil adalah jauh seperti yang diharapkan. Penggunaan laboratorium secara bersama dilakukan dibeberapa jurusan untuk menutupi kekurangan sarana gedung laboratorium. UNPAB sedang membangun laboratorium di kampuas untuk fakultas pertanian dan lanskape. 
· Ruang Dosen

Permintaan akan ruang dosen kini tidak bisa dielakan lagi dari seluruh dosen yang ada sekarang mereka menempati ruang seluas  9 x 19 meter atau satu orang dosen menempati ruang kurang dari 1 m2. Ada beberapa ruang dosen yang ditempatkan di setiap fakultas, hal ini karena ruang dosen utama sudah tidak dapat menampung. Jika mengikuti  standar Unesco  setiap orang dosen harusnya menempati ruang seluas  8 sampai 12 m2 maka rasio ruang dosen saat ini sudah tidak ideal.  Oleh karena itu  banyak dosen yang tidak krasan untuk duduk berlama-lama dikantor karena tidak ada tempat yang memadai untuk aktivitas mereka.   Sulit bagi pimpinan fakultas untuk menuntut lebih dari partisipasi seorang dosen jika kondisi ini tidak segera dicarikan jalan keluarnya.  Padahal proyeksi jumlah dosen Panca Budi sampai dengan akhir tahun 2015 akan mencapai 250 orang. 
· Ruang Perkantoran

Kebutuhan ruang perkantoran sangat terkait dengan jumlah tenaga teknisi yang dimiliki.  Sampai tahun 2014 jumlah tenaga teknisi Panca Budi mencapai 125 orang.  Padahal menurut standar Unesco yang ideal untuk satu karyawan diperlukan ruang antara 4 sampai 6 m2. Dalam lima tahun kedepan sampai dengan tahun 2015 jumlah tenaga teknisi diperkirakan mencapai 200 orang.  Sehingga permintaan akan ruang administrasi untuk karyawan sudah tidak bisa di tunda-tunda lagi. 

Tabel 8. Fasilitas Perkantoran dan Perkuliahan
	No.
	Jenis Prasarana
	Jumlah Unit
	Total Luas (m2)
	Kepemilikan*
	Kondisi**

	
	
	
	
	Milik Sendiri
	Sewa/ Pinjam/ Kerjasama
	Terawat
	Tidak

Terawat

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	Perkantoran/ administrasi
	18
	842.00
	√
	
	√
	

	2
	Ruang kuliah
	70
	2,240.00
	√
	
	√
	

	3
	Ruang diskusi, seminar, rapat
	5
	446.00
	√
	
	√
	

	4
	Ruang kerja dosen
	3
	160.00
	√
	
	√
	

	5
	Laboratorium/ studio/bengkel
	19
	960.00
	√
	
	√
	

	6
	Ruang pangkalan data
	1
	32.00
	√
	
	√
	

	7
	Ruang Maintenece
	1
	9.00
	√
	
	√
	

	8
	Bursa Kerja Online
	1
	32.00
	√
	
	√
	

	9
	Ruang Perpustakaan
	1
	648.00
	√
	
	√
	

	10
	Kebun Percobaan
	1
	1.600.00
	√
	
	√
	

	Luas Seluruhnya
	6.969.00
	
	
	
	


· Ruang Rapat
Ruang rapat merupakan prasarana yang digunakan untuk melakukan koordinasi dan pembahasan tentang kebijakan kebijakan tingkat universitas, fakultas, maupun di jurusan. Sampai saat ini setiap fakultas dan jurusan di Universitas Panca Budi sudah memiliki ruang rapat. Pada tingkat universitas tersedia ruang meeting di gedung M103, Ruang Rapat KJM, Ruang Rapat Rektor, digunakan untuk rapat tingkat universitas dan juga digunakan sebgai ruang rapat senat fakultas untuk menentukan yudisium di tingkat fakultas. Ketika rapat dilakukan biasanya memanfaatkan ruang laboratorium, ruang seminar.

· Fasilitas Penduung 
Semenjak mendapatkan hibah dana hibah kompetisi A1, SP4 dan PCPT beberapa jurusan yang mendapat hibah sudah memiliki fasilitas pembelajaran seperti LCSUntuk mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar yang mengacu pada sistem pendidikan nasional, universitas menyediakan media pembelajaran  LCD, whiteboard. Jumlah LCD yang ada tidak memenuhi kebutuhan ruang kuliah yang ada. Sehingga setiap saat ada ruang kuliah yang hanya menggunakan media white board untuk melakukan proses pengajaran. Ini menyebabkan kurang efektifnya proses pembelajaran. Rasio jumlah buku terhadap mahasiswa dalam semua bidang kajian keilmuan belum memenuhi yang tersedia dengan kompetensi kurikulum pengajaran tidak seimbang. Relevansi dari refensensi  tidak mendukung materi perkuliahan dan bidang keahlian program studi. Jejaring dengan perpustakaan universitas lain belum terbangun.  

Tabel 9. Fasilitas Perkantoran dan Perkuliahan
	No.
	Jenis Prasarana Pendukung
	Jumlah Unit
	Total Luas (m2)
	Kepemilikan*
	Kondisi**

	
	
	
	
	Milik Sendiri
	Sewa/ Pinjam/Kerjasama
	Terawat
	Tidak Terawat

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	Masjid
	1
	1,566.73
	√
	
	√
	

	2
	Mushollah
	1
	396.00
	√
	
	√
	

	3
	Lapangan sepak bola
	1
	4,500.00
	√
	
	√
	

	4
	Kantin
	3
	741.88
	√
	
	√
	

	5
	Pertokoan/Koperasi
	2
	140.00
	√
	
	√
	

	6
	Poliklinik
	1
	40.00
	√
	
	√
	

	7
	Bursa Kerja Online
	1
	32.00
	√
	
	√
	

	8
	LapanganVolly
	1
	78.00
	√
	
	√
	

	9
	LapanganBasket
	1
	442.00
	√
	
	√
	

	10
	LapanganBadminton
	2
	144.00
	√
	
	√
	

	11
	Asrama
	1
	200.00
	√
	
	√
	

	12
	UKM Seni
	1
	843.72
	√
	
	√
	

	13
	Komapal
	1
	16.00
	√
	
	√
	

	14
	UKM Center
	1
	32.00
	√
	
	√
	

	15
	Lembaga pengembangan profesi
	1
	10.00
	√
	
	√
	

	16
	Studio e-learning
	1
	32.00
	√
	
	√
	

	17
	Ruang Studio Musik
	1
	32.00
	√
	
	√
	

	18
	Ruang Konseling
	1
	24.00
	√
	
	√
	

	Luas Seluruhnya
	9.269.45


	
	
	
	


f. Infrastruktur Sistem Informasi 


Sistem informasi pada UNPAB dikembangkan dengan proses yang terintegrasi untuk setiap domain sistem yang ada, meliputi kriteria sistem, business proses, komponen aplikasi dan arsitektur aplikasi. Seluruh komputer yang berada di UNPAB telah terhubung dengan jaringan, baik menggunakan kabel jaringan maupun akses wireless (hotspot). Sistem informasi dibangun dengan aplikasi terpusat ditujukan agar mudah dalam perawatan, pembaharuan dan pergantian produk. Dengan sentralisasi sistem informasi, potensi keberagaman bisnis proses dapat dicegah dan hal ini untuk mengantisipasi munculnya pulau-pulau data yang tersebar dengan aturan yang berbeda-beda. Sistem tersebut juga dibangun dengan pengembangan opensource, agar pada masa selanjutnya pihak penerus sistem dapat mengembangkan, dan menyesuaikan sistem dengan kebutuhan dan kondisi setempat bila dibutuhkan pembaharuan. Untuk mendukung aktifitas pelayanan akses sistem informasi, UNPAB terus melakukan penambahan kapasitas bandwidth, sampai saat ini kapasitas bandwidth yang dimiliki adalah 12 Mbps. Koneksi internet di UNPAB juga digunakan untuk melayani seluruh area kampus dengan 7 unit server pada pusat data/data center yang digunakan untuk mengelola keseluruhan sistem informasi antara lain server database, server akademik, server aplikasi, server proxy, server elearning, server ns dan server website.
E-learning UNPAB merupakan aplikasi elektronik untuk mendukung pembelajaran secara online dengan media internet. Aplikasi e-learning ditempatkan pada server tersendiri dengan spesifikasi prosessor intel xeon 8MB chace 3.30 Mhz, 32GB (4x8GB, 2Rx8, 1.35V) PC3L-12800 CL11 ECC DDR3 1600MHz LP UDIMM, server HDD 2x300GB. Untuk mendukung terlaksananya metode pembelajaran secara online UNPAB membentuk unit kerja E-Learning yang memfasilitasi dosen-dosen untuk melakukan digitalisasi bahan ajar, rekam aktifitas pembelajaran, membuat video pembelajaran untuk kelas teori, video tutorial untuk kelas praktek dan layanan video conference. Portal e-learning UNPAB dapat diakses melalui : http://elearning.pancabudi.ac.id/. 
Portal e-learning menggunakan platform CMS (content management system) dari Moodle dengan versi 2.6 yang mencakup aktifitas assignment, quiz, forum, chatting, bigblue button dan resource bahan ajar. Fasilitas  pendukung pembelajaran e-learning seperti Studio Recording Pembelajaran, Studio Multimedia e-Learning, Studio Radio Online dan Ruang Conference.
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Gambar 3. Halaman utama E-Learning (http://elearning.pancabudi.ac.id)

Tahun 2011 Perpustakaan UNPAB dapat diakses secara online melalui : https://library.pancabudi.ac.id dengan spesifikasi server yang digunakan prosessor intel xeon 8MB chace 3.30 Mhz, 16GB (2x8GB DDR3 1600MHz UDIMM), server HDD 2x1 TB. Tahun 2012 perpustakaan UNPAB sudah menjadi digital library dengan memiliki konten seperti: pencarian indeks buku berdasarkan prodi dan kelompok ilmu, diktat, judul skripsi / thesis, karya ilmiah dosen, penelitian dosen dan pengabdian masyarakat.
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Gambar 4.  Halaman utama digital library (https://library.pancabudi.ac.id)

Tahun 2013 Perpustakaan UNPAB meningkatkan fasilitas digital library dengan menambahkan konten untuk akses e-Jurnal, e-book dan e-link dan memiliki konten ensiklopedia dan kamus online. Perangkat lunak aplikasi sistem informasi yang tersedia di UNPAB dikelompokkan ke dalam 4 kategori yaitu manajemen proses akademik, manajemen pengetahuan, manajemen sumber daya, dan manajemen hubungan komunitas yang keseluruhannya terdiri dari 12 modul (subsistem).
A. Sistem Manajemen Proses Akademik
Proses akademik berlangsung mulai dari penerimaan mahasiswa baru hingga kelulusan mahasiswa.
1. Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru
(http://www.pancabudi.ac.id/pmb), digunakan untuk mensupport kegiatan pendaftaran mahasiswa baru mulai dari pendataan data pendaftar, pemilihan program studi, pencetakan kartu ujian, foto online, serta penentuan diterima atau tidaknya pendaftar. Data para pendaftar yang diterima akan diintegrasikan kedalam sistem informasi verifikasi registrasi.
2. Sistem Informasi Registrasi

(http://www.pancabudi.ac.id/pmb/portal/admin),digunakan untuk mensuport pembayaran calon mahasiswa yang langsung membayar biaya pendaftaran maupun daftar ulang pada bank yang telah ditunjuk universitas. Setelah tahap verifikasi dilalui data selanjutnya akan diintegrasikan ke dalam sistem informasi akademik.
3. Sistem Informasi Akademik
(http://portal.pancabudi.ac.id/akademik) digunakan untuk mensuport kegiatan administrasi akademik baik untuk para staf akademik, mahasiswa dan dosen. Sistem akan mensuport kegiatan pendataan kurikulum dan matakuliah, pembuatan jadwal, pemilihan rencana studi secara mandiri oleh mahasiswa, pemberian nilai secara mandiri oleh dosen, pengelolaan hasil studi mahasiswa, transkrip, serta kelulusan mahasiswa dan sebagainya, dengan fitur seperti berikut:
· SI Akademik Back office
(https://portal.pancabudi.ac.id/akademik),menangani pengelolaan data kurikulum, pengelolaan data kelas, pengelolaan data matakuliah, pengelolaan kesetaraan, pengelolaan jadwal, pengelolaan data rencana studi (KRS), pengelolaan data hasil studi (KHS), pengelolaan data transkrip, pengelolaan bimbingan akademik, konfigurasi jenis nilai, konfigurasi syarat predikat kelulusan, laporan dan statistik, serta administrasi sistem.

· SI Portal Akademik Mahasiswa-Dosen
(https://portal.pancabudi.ac.id), menangani KRS online, KHS dan transkrip, info akademik online, mengelola bimbingan akademik (dosen), pengelolaan nilai (dosen), messaging, dan forum diskusi. Modul ini diakses oleh mahasiswa dan dosen melalui portal akademik.
B. Sistem Manajemen Pengetahuan
1. Sistem Informasi Perpustakaan
(https://pustaka.pancabudi.ac.id) merupakan sistem informasi yang digunakan untuk mengelola pengadaan koleksi, katalogisasi, sirkulasi (peminjaman dan pengembalian), keanggotaan, monitoring dan OPAC (Open Public Access Catalogue). OPAC merupakan system front office yang dapat diakses oleh public untuk mengetahui koleksi buku dan knowledge  yang dimiliki UNPAB.
2. Sistem Informasi Beasiswa 
(http://beasiswa.pancabudi.ac.id)merupakan sistem informasi yang digunakan untuk mengelola pelamar penerima, dan instansi pemberi beasiswa. Informasi beasiswa secara uptodate dapat diinformasikan kepada pra calon penerima dan informasinya dapat dengan mudah didapatkan mahasiswa.
3. SMS Gateway, merupakan system value added service yang melekat pada beberapa fungsionalitas sistem informasi, termasuk diantaranya:  informasi akademik, pembayaran, beasiswa dan kepegawaian.

4. E-Learning (http://elearning.pancabudi.ac.id) digunakan untuk penyelenggara perkuliahan, penugasan, sharingonline, dengan fitur sebagai berikut: informasi materi kuliah, pengumuman, kuliah online, diskusi online, agenda kelas, agenda pribadi, file sharing, penugasan, pencarian referensi, dokumen secaratask repository, document repository, pengelolaan data pengguna, pengelolaan data materi kuliah, dan administrasi sistem.
5. Digital Library 
(https://library.pancabudi.ac.id) digunakan untuk mengelola aset perpustakaan dalam format digital. Fitur yang disediakan meliputi: pengelolaan data, aset dan bahan perpustakaan digital, registrasi anggota, pengelolaan data anggota, pencarian referensi, dan administrasi sistem.

C. Sistem Manajemen Sumber Daya
1. Sistem Informasi Penganggaran dan Keuangan
(https://keu.pancabudi.ac.id) merupakan sistem informasi yang digunakan untuk mengelola bisnis proses perencanaan kegiatan anggaran dan keuangan UNPAB mulai dari pengusulan, penyusunan, realisasi dan monitoring. Dimana sistem akan mensuport penyusunan renstra rektor yang akan direalisasikan ke dalam 5 tahun anggaran pada setiap tahunnya akan disusun program UNPAB yang harus didukung setiap rencana operasional (renop) setiap unit kerja dan UPT. Sistem ini juga digunakan untuk pengelolaan bisnis proses keuangan yang meliputi pembayaran mahasiswa, transaksi harian akademik, realisasi, pembelian aset, penggajian, pembukuan dan pelaporan keuangan UNPAB. Setiap kejadian dan transaksi keuangan dinilai dalam konsep double entry accounting, untuk mendapatkan laporan neraca UNPAB secara actual dan akuntabel.
2. Sistem Informasi Aset 
(https://aset.pancabudi.ac.id), merupakan sistem informasi yang digunakan untuk mendata aset UNPAB secara detail, yang tidak terbatas pada informasi sumber aset, kondisi, posisi, status dan atribut lainnya sesuai dengan aturan pengelolaan asset standar (Pemendagri No.17 Tahun 2007). Sehingga setiap kekayaan dan asset UNPAB yang terdata dapat berperan dalam posisi neraca UNPAB secara actual dan accountable.

3. Sistem Informasi Kepegawaian
(https://sdm.pancabudi.ac.id) merupakan sistem informasi yang digunakan untuk pengelolaan data pegawai (dosen dan kependidikan), mutasi pegawai serta presensi yang terintegrasi dengan mesin presensi. Pengelolaan data pegawai disini termasuk didalamnya adalah atribut pegawai dan dosen yang berperan dalam jenjang karir masing-masing.

Selain itu juga tersedia sub-sistem kepegawaian yaitu https://pegawai.pancabudi.ac.id yang digunakan oleh tenaga kependidikan juga dosen (http://dosen.pancabudi.ac.id) .

2.4.5. Sistem Tata Kelola Perguruan Tinggi

Sistem tata kelola UNPAB didasarkan kepada tiga aturan utama yaitu; Statuta UNPAB bulan Maret tahun 2012, Pedoman dan Kebijakan Tata Kelola UNPAB (Keputusan Rektor UNPAB No: 093/02/R/2010), dan Panduan Pelaksanaan Tata Nilai UNPAB (Keputusan Rektor UNPAB No: 094/02/R/2010). Tata pamong UNPAB sampai saat ini masih berlaku, disusun berdasarkan semangat perubahan kebijakan dalam penerapan tata kelola universitas yang baik (good university governance) diseluruh lingkup kerja UNPAB yang merupakan langkah penting dalam menyertai keputusan rektor antara lain pembentukan tim PHKI Tema A (Program Hibah Kompetisi Institusi) dalam Peningkatan Kapasitas Institusional dan Mutu Manajemen Perguruan Tinggi yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional dari tahun 2009, 2010 dan 2011 (program multi years), dan dilanjutkan dengan beberapa program yang diantaranya adalah program Peningkatan Kompetensi Daya Saing Lulusan dan Soft Skill Calon Lulusan menuju Dunia Kerja yang Kompetitif dan Program Peningkatan Mutu Pembelajaran dan Percepatan Studi yang terangkum dalam program PHKI Tema B tahun 2010,2011 dan 2012. 

Aturan pertama yaitu statuta UNPAB tahun 2012, menjelaskan tentang tata pamong/organisasi UNPAB didukung oleh unsur-unsur yang terdiri atas dewan penyantun, senat universitas, unsur pimpinan UNPAB yang terdiri dari rektor, Rektor Bidang Akademik, Rektor Bidang Umum Keuangan dan Sumberdaya serta Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni, unsur pelaksana akademik fakultas yang terdiri dari Dekan, Ketua program studi dan Ketua lembaga sedangkan unsur pelaksana administrasi institusi dilaksanakan oleh Biro Pelayanan Administrasi Akademik (BPAA), Biro Keuangan (BKEU), Bidang Student Advisory Centre (BSAC), Bidang Sumber Daya Manusia dan Umum (BSDMU), Bidang Kesejahteraan Mahasiswa dan Alumni, Bidang Pengembangan Akademik (BPA) sedangkan unsur penunjang didukung oleh UPT. Perpustakaan, Badan Administrasi Sistem Informasi (BAPSI), Unit Inkubator Bisnis, Laboratorium Ilmu-ilmu Dasar dan Komputer, dalam menjalankan kegiatan organisasi UNPAB, dimonitoring dan dievaluasi yang dilakukan oleh Kantor Jaminan Mutu (KJM). 

Aturan kedua yaitu Pedoman dan Kebijakan Tata Kelola UNPAB (Keputusan Rektor UNPAB No: 093/02/R/2010), menjelaskan tujuan penerapan tata kelola UNPAB untuk memenuhi prinsip-prinsip dalam menjamin terselenggaranya praktek-praktek baik, sehingga pengelolaan UNPAB menjadi lebih profesional, berdaya saing mengemban fungsi visi dan misi. Dalam hal implementasi sistem tata kelola, setiap pihak dalam organisasi UNPAB memiliki kesadaran atas adanya tanggung jawab sosial universitas terhadap stakeholder. Perubahan tata kelola UNPAB adalah untuk memperbaiki mekanisme kerja khususnya terkait dengan isu-isu krusial sehingga UNPAB memerlukan landasan hukum untuk melakukan transformasi keorganisasian. Status sebagai lembaga pendidikan yang bernaung dibawah yayasan Prof. Dr. H. Kadirun Yahya diharapkan dapat memberikan peluang lebih baik bagi UNPAB untuk melakukan pembenahan tata kelola dalam meningkatkan kualitas layanan dengan menumbuh kembangkan efisiensi, relevansi, transparansi, akuntabilitas disemua jenjang posisi dalam organisasi.

Dalam mendukung operasional manajemen universitas, maka dibutuhkan sarana prasarana baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Sarana prasarana berupa gedung dan sarana umum. Sarana prasarana Gedung yang dimaksud adalah seluruh gedung yang berada di areal kampus, terdiri dari delapan gedung (A, B, C, D, E, F, G dan H) serta gedung-gedung lain seperti ruang multimedia, ruang seminar, dan makhtab yang dapat digunakan untuk kebutuhan pengelolaan UNPAB. Sarana umum yang dimaksud adalah seluruh sarana umum yang ada meliputi sarana ibadah (mesjid dan musholla), parkir, lapangan olah raga, kamar mandi umum, jalan, parit, listrik, air dan sarana umum lainnya yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan universitas.

UNPAB melakukan kebijakan manajemen dalam pengelolaan infrastruktur, pelayanan dosen, mahasiswa, alumni dan umum melalui perangkat pendukung berupa ruang perkantoran terpadu bagi unit-unit kerja seperti BPAA, BKEU, BSDMU dalam memudahkan akses kepada pengguna. Proses belajar mengajar dilaksanakan di gedung A, B, C, H, dan Makhtab yang dimanfaatkan bersama oleh seluruh fakultas. Penanggungjawab dari fasilitas proses belajar mengajar dilingkungan UNPAB secara umum adalah BSDMU, pengawasan dilapangan dipercayakan kepada petugas unit sarana prasarana (sarpras). Pemakaian ruangan perkuliahan diatur dan disusun oleh BPAA yang dikoordinasikan dengan seluruh unit fakultas. Pimpinan unit bertanggungjawab terhadap pemakaian/pemanfaatan fasilitas kantor. 

Pemakaian dan pemanfaatan fasilitas komputer (laboratorium komputer) menjadi tanggung jawab unit laboratorium komputer dan fasilitas jaringan internet menjadi tanggung jawab BAPSI. Layanan akses internet (wifi) tersedia di seluruh gedung dan areal bebas kampus, sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh pengguna dalam mengakses website UNPAB yang linknya terdiri dari aplikasi android radio, digital library, e-learning, informasi beasiswa, portal akademik dosen, portal akademik mahasiswa, portal alumni, portal fortofolio mahasiswa, portal kepegawaian dosen, portal kepegawaian pegawai, sistem informasi (SI keuangan dosen dan mahasiswa, SI akademik, SI eksekutif, SI aset, SI kepegawaian, SI keuangan, SI penjaminan mutu, SI persuratan, SI pustaka, SI registrasi ijazah, dan SI penerimaan mahasiswa). 

Aturan ketiga yaitu Tata Nilai UNPAB yang berkomitmen untuk melaksanakan praktik baik sesuai dengan prinsip–prinsip  tata kelola UNPAB yang baik (good university governace) yaitu :
Accountability (akuntabel) :

a. Pimpinan, dan seluruh sivitas akademika  harus mengetahui visi, misi, tujuan dan target operasional (Renstra UNPAB) 

b. Semua unsur pimpinan dan tenaga pendukung serta tenaga akademik harus mengetahui dan memahami peran, tugas dan tanggung jawabnya masing-masing 

c. Uraian tugas disetiap unit organisasi harus ditetapkan dengan benar dan sesuai dengan visi, misi dan tujuan organisasi 

d. Proses dalam pengambilan keputusaan harus mengacu dan mentaati sistem dan prosedur yang telah dibangun berdasarkan nilai-nilai yang ada di UNPAB
e. Proses chek dan balance harus dilakukan secara menyeluruh di setiap unit organisasi

f. Sistem penilaian kinerja operasional, organisasi dan kinerja perseorangan ditetapkan, diterapkan dan dievaluasi dengan baik sesaui kesepakatan.

g. Pertanggungan jawab kinerja pimpinan unit secara rutin seyogyanya dapat dibangun dan dilaporkan. 

h. Hasil pekerjaan harus didokumentasikan, dipelihara dan dijaga dengan baik

Responsibility (Responsibilitas) :

a. Pimpinan, dan seluruh sivitas akademika  harus mengetahui dan memahami seluruh peraturan institusi yang berlaku.

b. Pimpinan, dan seluruh sivitas akademika harus menerapkan sistem tata nilai dan budaya institusi yang dianut lembaga/institusi.

c. Pimpinan, dan seluruh sivitas akademika harus bekerja sesuai dengan standar operasional, prosedur maupun ketentuan yang berlaku di institusi.

d. Unit kerja organisasi harus berupaya menghindari pengelolaan institusi yang berpotensi merugikan institusi dan stakeholders.

e. Proses pendelegasian kewenangan harus dijalankan dengan baik demi terselenggaranya pekerjaan.

f. Pimpinan dan unit organisasi harus melakukan pertanggungan jawaban hasil kerja secara teratur.

Transparancy dan Disclosure (transparan dan terbuka):

a. Bahwa berbagai pemegang kepentingan (manajemen, staff, stakeholder) dapat melihat dan memahami proses dalam pengambilan keputusan manajerial di UNPAB.

b. Pemegang kepentingan berhak memperoleh informasi keuangan institusi yang relevan secara berkala dan teratur.

c. Proses pengumpulan dan pelaporan informasi operasional institusi harus dilakukan oleh unit organisasi dan staff secara terbuka dan obyektif, dengan tetap menjaga kerahasiaan.

d. Pimpinan, ka.Unit/UPT dan staff harus terbuka dalam proses pengambilan keputusan, sistem pengawasan dan standardisasi yang dilakukan.

e. Informasi tentang prosedur dan kebijakan di unit kerja maupun unit organisasi harus dipublikasikan secara tertulis dan dapat diakses oleh semua pihak di dalam dan oleh unit-unit terkait di luar institusi (stakeholder dan pemangku kepentingan)

f. Eksternal auditor, komite audit, internal auditor memiliki akses atas informasi dengan tetap menjaga kerahasiaan.

Fairness (kewajaran):

a. Pengelola staf dan penyelenggara (yayasan) harus memperhatikan kepentingan seluruh stakeholder secara wajar menurut ketentuan yang berlaku umum.

b. Berlaku adil kepada seluruh pihak pemangku kepentingan (Stakeholder, Sivitas Akdemika, Pemilik) dalam memberikan pelayanan dan informasi.

c. Pimpinan UNPAB, pimpinan unit organisasi dan staff dapat membedakan kepentingan institusi dengan kepentingan unit/kelompok

d. Perlakuan, pengembangan teamwork, hubungan kerja dan pembinaan pada para staff UNPAB dilakukan dengan memperhatikan hak dan kewajibannya secara adil dan wajar.

Independency (independen):

a. Keputusan pimpinan hendaknya lepas dari kepentingan berbagai pihak yang merugikan UNPAB.

b. Proses pengambilan keputusan di institusi harus dilakukan secara obyektif untuk kepentingan UNPAB.

Peran dan tanggungjawab masing-masing pihak yang berkepentingan adalah sebagai berikut :

a. Pengurus yayasan bertanggung jawab atas dilaksanakan dan dipatuhinya panduan tata nilai (Code of Conduct) di lingkungan UNPAB dibantu oleh pusat kajian yang menangani tentang nilai-nilai Panca Budi yaitu unit Board Metaphysics Center (BMC)

b. Rektor bertanggung jawab atas penerapan tata nilai (Code of Conduct) di lingkungan Panca Budi yang dilaksanakan oleh seluruh unit di jajaran UNPAB yang dibantu oleh auditor internal Kantor Jaminan Mutu (KJM).

c. Rektor, Rektor Bidang, Kepala Biro, Lembaga, Dekan Fakultas, Ketua Prodi, bertanggungjawab atas penerapan Etika, Tata Nilai dan Perilaku (Code of Conduct) di lingkungan unit kerjanya masing-masing dan memastikan bahwa seluruh insan berperilaku sesuai dengan yang diharapkan, melalui : 

1. Proses perekrutan dan promosi tenaga kependidikan, dosen dan mahasiswa

2. Penilaian kinerja tenga kependidikan, dosen dan staf struktural

3. Memberi kemudahan kepada pimpinan unit-unit untuk penegakan pelaksanaan disiplin tenaga kependidikan

d. Rektor menunjuk Ketua Penjaminan Mutu beserta perangkatnya yang bertanggungjawab untuk melaporkan pelanggaran terhadap pelaksanaan Etika,  Tata Nilai Dan Perilaku (Code of Conduct). 

e. Setiap insan UNPAB  menerima satu salinan Etika, Nilai dan Tata Perilaku (Code of Conduct) dan menandatangani formulir pernyataan bahwa yang bersangkutan telah menerima, memahami dan setuju untuk mematuhi Etika, Nilai dan Tata Perilaku (Code of Conduct) yang didokumentasikan oleh Bidang SDM dan Umum. 

f. Rektor dan seluruh unsur pimpinan  harus memberikan komitmen dan keteladanan terhadap penerapan budaya UNPAB serta penerapan dan perwujudan budaya di unit kerjanya. 

g. Kepada setiap pimpinan diharapkan untuk :

1. Memberikan keteladanan untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Panca Budi. 

2. Menciptakan lingkungan kerja yang dapat memotivasi sesama staff untuk berperilaku sesuai dengan ketentuan berlaku. 

3. Menegakkan penerapan hukuman dan atau penghargaan. 

h. Insan Panca Budi diharapkan : 

Mempelajari, memahami, dan menerapkan perilaku dalam pekerjaan sesuai bidangnya dan dalam berhubungan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, serta melaporkan terhadap adanya pelanggaran ataupun gejala pelanggaran perilaku yang merugikan institusi baik langsung maupun tidak langsung kepada atasan/pimpinan di unit kerja masing-masing. 
i. Pelanggaran Disiplin 

1. Pelanggaran terhadap kode etik yang secara langsung maupun tidak langsung yang dapat dibuktikan merugikan institusi, dapat mengakibatkan pemberian sanksi/hukuman paling ringan sampai dengan yang paling berat, sesuai peraturan yang berlaku. 

2. Insan Panca Budi yang terbukti mengetahui adanya pelanggaran atau percobaan pelanggaran dan tidak melaporkan, dianggap melakukan pelanggaran yang bobot pelanggarannya dinilai sama dengan pelakunya.

3. Pimpinan yang berusaha menutup-nutupi pelanggaran atau tidak mau memberikan hukuman kepada pelaku pelanggaran yang telah terbukti melakukan, dianggap melakukan pelanggaran dan dapat dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku

Tata pamong dibangun untuk meningkatkan suasana akademik dan budaya organisasi yang kondusif. Hal ini dilakukan secara bertahap dengan menciptakan dan menumbuhkan kepedulian (awareness) serta komitmen yang tinggi dari seluruh pemangku kepentingan di UNPAB. Prinsip-prinsip yang dilakukan untuk mendukung terciptanya tata pamong yang baik tersebut meliputi :

a. Kredibel

Tata pamong UNPAB dituangkan dalam sejumlah aturan yang menjelaskan tugas dan pokok dari setiap fungsi dari elemen organisasi. Setiap elemen memiliki fungsi yang menggambarkan sistem input-proses-output kegiatan. Aturan-aturan tersebut ada di statuta UNPAB, kebijakan dan pedoman tata kelola dengan deskripsi serta rincian tugas dan tanggungjawab. Hal tersebut sesuai dengan surat keputusan Rektor No : 093/02//2010 tentang Penetapan Pedoman dan Kebijakan Tata Kelola UNPAB. Dokumen ini menjelaskan organisasi dan tata laksana yang meliputi peran dan tugas dari tingkat universitas hingga lembaga sekaligus mencerminkan mekanisme pengendalian, monitoring, evaluasi dan pelaporan sehingga universitas mengimplementasi tata pamong yang kredibel. Langkah-langkah strategis yang dilakukan UNPAB antara lain :

1. pada bulan Januari 2010 dilakukan perubahan struktur organisasi yang lebih mendasar untuk membenahi aspek pengembangan dalam bidang, akademik, pengelolaan umum keuangan dan sumber daya. 

2. Membangun sistem informasi berbasis teknologi informasi (TI) yang terintegrasi dimulai dari rekrutmen mahasiswa, pelaksanaan pembelajaran, melaksanakan administrasi akademik, evaluasi pembelajaran hingga kelulusan yang terpadu sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan administrasi akibat human error dapat diperkecil.

3. Program peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. alam pengurusan kerumahtanggan dan pemeliharaan ketertiban setiap aktifitas, membina, mengembangkan, meningkatkan mutu dan disiplin tenaga kependidikan dan tenaga edukatif, meningkatkan tata usaha administrasi umum pelayanan, mengkoordinasi dan mengawasi tata keuangan serta memelihara semua fasilitas fisik yang ada dilingkungan universitas.

4. pada aspek pembinaan mahasiswa dan alumni dengan membina dalam mengembangkan kegiatan yang meningkatkan penalaran dari keilmuan, bakat, minat, olahraga dan kegiatan seni serta kesejahteraan mahasiswa juga memfasilitasi dan menjembatani kegiatan yang dilakukan oleh alumni untuk membantu dalam pengembangan universitas melalui bidang Student Advisory Centre.
5. Pada aspek yang secara khusus mengawasi jalannya organisasi atas nama stakeholder  adalah Kantor Jaminan Mutu Universitas (KJMU), dibawah pimpinan KJMU dengan melakukan monitoring dan evaluasi internal (monevin) sehingga membantu dalam penguatan akuntabilitas dan transparansi pada kesehatan organisasi dan perbaikan layanan sehingga diharapkan organisasi universitasmampu secara cermat melakukan rancangan pengembangan untuk mensukseskan visi dan misi universitas. Pemisahan fungsi dan tugas pokok yang tegas antara pengelola universitas yang tergambar dalam struktur sangat diperlukan, demikian pula pemisahan fungsi dan tugas pokok pengelola yang terdiri atas pemimpin, pejabat keuangan, pejabat teknis dan pejabat fungsional.

Upaya dalam menjamin kredibilitas universitas telah menunjukkan dampak yang positif, sebagai bukti telah terakreditasinya 12 program studi dengan peringkat B dan 1 program studi dengan peringkat C pada tahun 2013 dan menerima Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dari GIC Group United Kingdom pada tahun 2014.

b. Transparan

Keterbukaan tata pamong mengandung maksud bahwa informasi yang terkait dengan tata pamong dapat diakses oleh stakeholder universitas secara mudah dan akurat sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
2.4.6. Analisa SWOT bidang Sumberdaya Manusia

1. Kekuatan (Strength)
a. Jumlah sumber daya manusia yang dimiliki cukup banyak.

b. Sebagian besar staf akademik dan non-akademik adalah pada usia produktif.

c. Staf akademik telah mampu mengakses beberapa dana kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat. 

d. Staf non-akademik telah menerima beberapa pelatihan.

2. Kelemahan (Weakness)
a. Kualifikasi sumber daya manusia yang belum memadai.

b. Rasio jumlah dosen dan mahasiswa belum ideal.

c. Belum ada perencanaan dalam penggunaan dan pengembangan sumber daya manusia.
d. Belum ada sistem yang terintegrasi dalam pencatatan dan penilaian kinerja sumber daya manusia.
3. Kesempatan (Opportunity)
a. Tersedia berbagai fasilitas untuk meningkatkan sistem manajemen sumber daya manusia.

b. Banyaknya pelatihan untuk peningkatan sumber daya manusia.
c. Tersedianya dana penelitian dan pengabdian dari berbagai sumber.
4. Ancaman (Threat)
a. Persaingan antara perguruan tinggi semakin ketat dalam kemampuan pelayanan dan manajemen.

b. BHPP memerlukan manajemen sumber daya manusia yang baik dan terintegrasi.

Tabel 10. Analisa SWOT bidang Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

	INTERNAL

	STRENGTH
	WEAKNESS

	a. Banyaknnya dosen usia produktif akan menghasilkan ide proposal yang lebih kreatif dan inovatif.

b. Keragaman sumber pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat cukup besar

c. Keragaman disiplin ilmu yag ditawarkan 

d. Keragaman latar belakang pendidikan dari dosen
e. Pelaksanaan program bina desa tahun 2015 sangat berpotensi melahirkan penelitian dan pengabdian yang berkualitas
f. Dukungan sarana dan prasarana administrasi, proses belajar mengajar dan sistem informasi teknologi kampus yang memadai
g. Kemampuan pendanaan melalui kebijakan insentif universitas sangat memadai
h. Program pelatihan penulisan karya ilmiah fakultas dan universitas yang melibatkan reviewer internal dan eksternal sangat mendukung peningkatan kualitas penelitian dosen 
	a. Universitas, fakultas, dan prodi belum seluruhnya mempunyai road map  penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang terintegrasi satu sama lain
b. Belum adanya sinergi road map penelitian antara universitas, fakultas dan jurusan 

c. Belum teralokasinnya dana penelitian dari universitas sesuai dengan ketentuan

d. Pengalaman dalam penulisan proposal berkualitas masih rendah

e. Hasil-hasil penelitian belum dapat dimanfaatkan oleh stakeholder 

f. Hasil penelitian belum banyak mendapatkan hak paten dan hak cipta

g. Kurangnya jurnal yang terakkreditasi

h. Rendahnya minat dosen dalam publikasi hasil penelitian

i. Hasil penelitian dan pengabdian belum terdokumentasi dengan baik

	EXTERNAL

	OPPORTUNITY
	THREAT

	a. Meningkatnya jejaring kerja sama dengan pihak luar 
b. Kondisi masyarakat di wilayah Medan menuntut peran serta lebih nyata dari pengembangan ilmu dan pengetahuan

c. Kebutuhan pasar terhadap hasil penelitian perguruan tinggi masih tinggi
	a. Kepercayaan pasar terhadap hasil penelitian masih rendah 
b. Penelitian-penelitian di wilayah Medan belum dijadikan acauan penelitian yang baik 



BAB III

GARIS BESAR RENCANA INDUK PENELITIAN UNIT KERJA



3.1.
Tujuan dan Sasaran 
Secara umum tujuan dari Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB) adalah untuk memberikan pedoman dan arahan dalam rangka pendayagunaan secara maksimal seluruh sumber daya yang tersedia untuk penelitian sedemikian rupa sehingga di dapatkan hasil yang kongkrit dan bermanfaat bagi masyarakat, industri, pemerintah, maupun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka telah dirumuskan bidang-bidang riset unggulan beserta topik-topik penelitian yang terkait di dalamnya, peta jalan penelitian sampai tahun 2027 bagi setiap bidang dan topik, serta estimasi pendanaan yang dibutuhkan per tahun. Perumusan bidang unggulan dilakukan dengan mempertimbangkan kekuatan internal UNPAB serta kondisi eksternal yang relevan.

RIP UNPAB menjadi rujukan utama dalam membuat kebijakan terkait dengan penelitian di UNPAB dan memerlukan komitmen bersama-sama antar semua pemangku kepentingan (stakeholder) untuk mengimplementasikannya.

3.2.
Strategi dan Kebijakan

Hasil perumusan bidang unggulan digunakan dalam menentukan topik penelitian yang akan menjadi konsentrasi dan di danai secara top-down  dan bottom-up dengan dana dari Kemendikbud (dana desetralisasi), internal UNPAB dan pihak swasta/industri. Dalam melaksanakan tugasnya LPPM memiliki panduan (SOP) penelitian dan pengabdian (PP-PPM-UNPAB-2010-007). Sesuai dengan visi misi UNPAB, LPPM memiliki visi “Menjadi lembaga yang bermanfaat bagi kemaslahatan umat dalam penggalian ilmu metafisika dan pengembangan IPTEKS”. Misi LPPM yaitu sebagai lembaga pengembangan pada; a). Penelitian metafisika dan IPTEKS; b).Kajian ekonomi; c). Kajian hukum; d). Kajian metafisika dan fiqih terapan; e). Kajian agro industri; f). Kajian teknologi, seni dan informasi. Kaitan keenam bidang penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
Sedangkan topik-topik riset yang tidak merupakan topik unggulan, juga akan didukung dengan skema dana baik bottom-up  maupaun top-down. Dana top-down  sebagaimana dimaksuk adalah merupakan dana desentralisasi penelitian dari DIPA institusi sedangkan dana top-down  adalah dana yang diperoleh dari kerjasama baik dari pemerintah daerah maupun swasta. Bidang riset non unggulan adalah tema-tema selain dari tema unggulan sebagaiman disebutkan di atas.

Secara umum, strategi yang akan dikembangkan untuk mencapai tujuan tersebut akan berpijak pada analisis kondisi internal dan eksternal sebagaimana telah disajikan dalam bab sebelumnya. Prinsip dasarnya adalah untuk mengoptimalkan berbagai potensi yang dimiliki UNPAB. Sumber Daya Manusia (SDM) dan fasilitas penelitan akan dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk memberikan luaran yang diharapkan, yaitu berupa publikasi ilmiah, produk HKI, dan teknologi yang bersifat terapan. Pencapaian luaran ini bersifat mengikat mengikat dan terantum sebagai bagian dari tugas yang harus dipenuhi oleh penerima dana penelitian dalam surat perjanjian pelaksanaan penelitian antara UNPAB dengan dosen sebagai peneliti. Gambar 4 menunjukkan strategi pengelolaan dan pendanaan riset


Gambar 5. Strategi Pengelolaan dan Pendanaan Riset

Implementasi dari bidang riset unggulan yang telah dirumuskan untuk pelaksanaan topik-topik penelitian secara top-down disusun tiga skema penelitian dengan skema pendanaan yang akan dievaluasi oleh tim monev internal sebagai berikut.

a. Riset Dasar, dimaksudkan sebagai skema bagi penelitian yang masih berada pada taraf kajian, pemetaan, identifikasi yang belum menghasilkan sebuah desain atau model  atau produk yang bisa diimplementasikan.

b. Riset Pengembangan dan Riset Terapan, adalah kategori penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu desain, prototype, model dan produk pada skala laboratoriun yang telah siap dikembangkan bersama pihak industri.

c. Riset Kerjasama Industri, merupakan lanjutan dari riset terapan, dimana desain, prototype, atau produk yang dikembangkan bersama dengan pihak industri, khususnya mengenai pengembangan menjadi skala pabrik beserta optimasi teknis dan ekonomis yang diperlukan.

Ketiga skema di atas dirancang untuk dapat mengakomodasi secara fleksibel kebutuhan penelitian sesuai dengan karakteristik atau tahapan dari suatu tema atau topik dalam bidang unggulan dan bidang non unggulan. Substansi dasar dari pola pembinaan dan pengsi dari pembangan sebagaimana disajikan dalam tabel di atas adalah penciptaan ruang yang luas bagi seluruh dosen UNPAB dalam mengembangkan kreativitas sesuai dengan keilmuan masing-masing. Namun demikian, institusi UNPAB akan tetap memberikan fokus pada riset unggulan sebagai manifestasi perwujudan target di bidang penelitian yang selaras dengan visi dan misi institusi . 

Guna mendapatkan hasil yang maksimal, maka perlu adanya suatu mekanisme penjaminan mutu penelitian. Setiap program penelitian akan melakukan evaluasi selama pelaksanaannya sebanyak tiga kali, yaitu sejak pada tahap proposal, tahap kemajuan (di pertengahan masa penelitian) dan laporan akhir. Disamping itu, evaluasi juga akan dilakukan pada tahun berikutnya untuk memonitor pencapaian luaran dari program penelitian tersebut, khususnya yang berbentuk publikasi ilmiah dan produk HKI yang biasanya memerlukan waktu beberapa lama untuk realisasi. Pada pelaksanaan evaluasi tersebut akan dibentuk Tim Monitoring dan Evaluasi Internal yang bertugas merancang dan melaksanakan program evaluasi tahunan untuk kegiatan penelitian di lingkungan Universitas Pembangunan Panca Budi.

Pada Gambar mengilustrasikan pelaksanaan program penelitian unggulan di UNPAB. Pusat studi bertugas mengkoordinasi penelitian yang bersifat multi dan inter-disiplin dan menjadi unggulan di UNPAB. Laboratorium dan kelompok-kelompok riset/studi, baik yang terbentuk di dalam suatu laboratorium atau antar laboratorium, berperan sebagai ujung tombak pelaksanaan penelitian. Sedangkan program pascasarjana sebagai pengelola program studi tingkat S-2 yang mewadahai mahasiswa pascasarjana sebagai pendukung penelitian tingkat maju melalui metode pembelajaran berbasis laboratorium (Lab-Based Education). Pada kurun waktu 1-3 tahun ke depan untuk tingkat pasca sarjana lebih diorientasikan pada konsolidasi penelitian, mengingat program pasasarjana di UNPAB masih dua fakultas/jurusan, yaitu jurusan Manajemen dan Hukum.

Setiap kelompok studi, laboratorium riset sesuai dengan bidang menatnya dapat membentuk kelompok riset (ad-hock) inter-disiplin ilmu. Kemudian setiap kelompok riset ini menetapkan payung dan peta jalan penelitian yang menjadi rencana program penelitian jangka panjang selama 4-5 tahun bagi laboratorium/pusat studi riset tersebut. Sebagian atau seluruh peta jalan tersebut dapat mengacu kepada kluster bidang riset UNPAB, baik yang unggulan maupun yang non unggulan atau kepada bidang minat dan kompetensi khusus laboratorium/kolompok tersebut yang belum terakomodasi dalam kluster-kluster riset UNPAB.

Gambar 6. Strategi Pengembangan Riset Unggulan Melalui Pusat Studi (PS)
BAB IV

SASARAN, PROGRAM STRATEGIS, DAN INDIKATOR KINERJA



Program strategis RIP LPPM Universitas Pembangunan Panca Budi dituangkan  dalam rencana  riset unggulan yang terdiri dari beberapa bidang  penelitian.   Riset Unggulan LPPM Universitas Panca Budi   Medan,  disusun secara botom up berdasarkan kepada  riset-riset unggulan  di fakultas-fakultas yang selanjutnya di sesuaikan dengan arah kebijakan nasional dan disesuaikan dengan sumber daya yang dimiliki oleh Universitas Pembangunan Panca Budi. Seluruh bidang  riset unggulan Universitas Pembangunan Panca Budi adalah kajian interdisiplin yang berorientasi kepada dan berkontribusi nyata dalam penyelesaian sebagian masalah nasional maupun secara spesifik tentang permasalahan di lokal Medan, Sumatera Utara. Selanjutnya Riset Unggulan Universitas Pembangunan Panca Budi  berorientasi pada kemandirian ekonomi dan kemaslahatan Umat. Keenam  bidang  riset unggulan Universitas Pembangunan Panca Budi tersebut, secara rinci  dibreakdown menjadi topik topik penelitian yang yang merupakan arah penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti peneliti LPPM Universitas Pembangunan Panca Budi.  Berikut ini disajikan tabel dan skema  topik-topik penelitian pada masing masing bidang riset unggulan.
Tabel 11. Topik Penelitian bidang Ipteks dan Agro Bio Pertanian Pangan
	Isu Strategis
	Konsep Pemikiran
	Pemecahan Masalah
	Topik Riset

	Kajian Agro dan Bio Pertanian 

	Lahan pertanian, di Sumatera Utara selayaknya digunakan untuk mendukung kemandirian  pangan. Lahan pertanian di Sumatera Utara, dapat ditingkatkan produktifitasnya melalui mekanisme perlindungan atau peningkatan luas lahan produktif, mendukung kegiatan para petani dari sejak penentuan luas lahan hingga menfasilitasi dengan teknik

seleksi dan produksi benih, serta sarana produksi lain, termasuk mesin dan teknologi yang menjamin daya saing produk yang baik. Selain itu, diperlukan penguatan kelembagaan petani/nelayan untuk mendukung kesejahteraan nelayan. Diperlukan diversifikasi dan standarisasi produk untuk melepaskan diri dari ketergantungan impor. Selain itu, diperlukan teknologi penanganan lepas panen dan pengolahan pangan untuk menghindari kehilangan bahan atau penurunan nilai ekonomi produk pertanian.
	Mengembangkan zona-zona potensi pertanian lahan pertanian yang bisa dijadikan bio pertanian,  Meningkatkan produktifitas  lahan pertanian melalui menajemen kesuburan tanah, konservasi dan penggunaan air tanah, seleksi bibit unggul dan konservasinya, serta pola tanam yang tepat untuk produktifitas yang optimum dan berkelanjutan. 
Mencari sumber pangan baru dengan manfaat  yang lebih untuk mengurangi ketergantungan pada produk impor. 

Menata kelembagaan untuk menjamin  sistem yang kuat dan mensejahterakan serta berpihak pada pelaku pertanian.

Mengusahakan produk dengan standar tinggi sehingga dapat bersaing di pasar nasional dan internasional. Mencegah kehilangan dan penurunan nilai ekonomi hasil pertanian, serta mengusahakan peningkatan nilai ekonomi hasil pertanian. 
	Pemetaan  kesesuaian lahan dan inventarisasi  potensi lahan pertanian Teknologi  peningkatan produktivitas lahan  kering melalui pengelolaan air, rhizosphere, pelapukan, pemupukan, mikroorganisme dan pola tanam Diversifikasi tanaman pada lahan kering

Model optimasi  pola tanam tembakau pada lahan kering Strategi dan teknologi pengelolaan lahan kering Rekayasa genetika dan pemuliaan benih Optimalisasi pengelolaan lahan pertanian untuk pengembangan pertanian tanaman pangan, jamu dan obat. 


	Pengelolaan Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil di Pantai Timur Sumatera 
	Potensi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil yang rentan berkembangnya konflik dan terbatasnya akses pemanfaatan bagi masyarakat pesisir dan pulau-pulau kecil, perlu dikelola secara baik agar dampak aktivitas manusia dapat dikendalikan dan sebagian wilayah pesisir dipertahankan untuk konservasi. Norma-norma Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil tersebut disusun dalam lingkup perencanaan, pemanfaatan, pengelolaan, pengendalian, dan pengawasan, dengan memperhatikan norma-norma yang diatur dalam peraturan perundangundangan
	· Mengidentifikasi  kondisi  biofisik ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil di Medan
· Mengupayakan koleksi dan identifikasi plasma nutfah dari sumber daya hayati laut

· Melakukan zonasi  wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil berdasarkan potensi sumber daya alam

· Menganalisa  tingkat pemanfaatan sumber daya alam di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil

· Mengembangkan model-model pemanfaatan sumberdaya pesisir yang berwawasan konservasi

· Mengembangkan teknologi pengolahan sumberdaya perikanan

· Pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir 
	1. Pemetaan dan inventarisasi kondisi biofisik wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil

2. Identifikasi kekayaan sumberdaya hayati laut 

3. Analisa pemanfaatan ruang untuk zonasi pengelolaan sumberdaya pesisir

4. Pengembangan potensi dan diversifikasi produksi  budidaya bahari

5. Pengembangan teknologi produksi garam

6. Kajian potensi ekowisata bahari

7. Pemberdayaan ekonomi masyarakt pesisir

	Teknologi pertanian yang rendah dan inefisiensi produktivitas pertanian perikanan
	Peningkatan  produktivitas pertanian dengan perlindungan lahan produktif, dan intensifikasi  produksi
	Penelitian dalam kesuburan tanah, penggunaan air,  bibit unggul, rekayasa genetik, bioteknologi, pengembangan teknologi produksi, konservasi dan pengembangan zona zona  potensi pertanian dan perikanan.
	1. Kesesuaian lahan dan tanaman sumber pangan

2. Teknologi peningkatan produktivitas tanaman perikanan

3. Teknologi peningkatan  produktivitas lahan melalui pengelolaan air, rhizosphere, pelapukan,pemupukan,mikroorganisma, pola tanam

4. Teknologi dengan dampak lingkungan yang rendah

5. Rekayasa teknologi alat dan mesin pertanian/pengolahan

6. Rekayasa genetika dan pemuliaan benih

7. Pengelolaan Sumberdaya Perikanan

8. Teknologi Budidaya Perairan
9. Peningkatan produksi dan kualitas tembakau, jagung, tanaman jamu, teripang, kerang, dan rumput laut

	Rawan pangan, dan ketergantungan pada beras serta masalah keamanan pangan
	Meningkatkan distribusi pangan dengan menguatkan kelembagaan, meningkatkan kualitas pangan, dan  mengembangkan sumber pangan lokal.  Peningkatan bioaktif untuk meningkatkan kualitas pangan.
	Pemerataan distribusi pangan,  kelembagaan,  explorasi sumber pangan pengganti karbohidrat, mengurangi ketergantungan pangan impor,   mengusahakan  produk pangan yang berstandar tinggi  serta mengembangkan senyawa bioaktif untuk meningkatkan kualitas pangan dan pengembangan aditif pangan yang aman.
	1. Penguatan kelembagaan bidang produksi dan pemasaran Standarisasi mutu produk

2. Sistem cadangan pangan wilayah

3. Model Pemberdayaan masyarakat untuk keberlanjutan mata pencaharian (sustainable livelihood) 

4. Penguatan sistem kearifan lokal bidang pertanian (pangan, kelembagaan)

5. explorasi senyawa bioaktif untuk   peingkatkan kualitas  pangan
6. Standarisasi mutu produk
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Gambar 7. Diagram rencana Penelitian Ipteks dan Agro Bio Pertanian Pangan
Tabel 12. Topik Penelitian bidang Teknik dan Informatika 
	No
	Isu Strategis
	Konsep Pemikiran
	Pemecahan Masalah
	Topik Riset

	1
	Teknologi Informasi dan Komunikasi 


	Peningkatan  produktivitas pertanian dengan perlindungan lahan produktif, dan intensifikasi  produksi
	Pemanfaatan ICT yang berdampak ramah lingkungan  untuk solusi dari berbagai permasalahan,  Pengembangan ICT di pedesaan serta memperpendek rantai bisnis.


	1. ICT untuk efisiensi energi

2. ICT untuk konservasi lingkungan hidup

3. ICT untuk pengendalian hama dan penyakit

4. Pengembangan produk metode dan bakuan

5. Prototipe produk TIK

6. Publikasi produk lokal  unggulan 

7. Pengembangan multimedia  sesuai kearifan lokal

8. Pengembangan infrastruktur jaringan  pendukung teknologi dark fiber, dan  4G

9. Pengembangan biometric dan chip

10. Rekayasa produk infrastruktur digital

11. Produk sensor untuk pertanian, perikanan, peternakan

12. Pengembangan ICT untuk perlindungan sumber daya alam

13. Pengembangan ICT untuk sisitem distribusi barang dan jasa ntuk distribusi barang jasa. 

14. Pengembangan ICT  untuk keselamatan transportasi

	2
	Mekatronika

Automasi Industri , Sistem Kontrol Dan Robotika
	1. Daya saing UKM yang rendah 

2. Manajemen dan Proses produksi yang masih konvensional

3. Minimnya pemanfaataan teknologi Automasi Industri dan Robotika


	1. Bidang penelitian ini menghasilkan terobosan dalam metode dan teknologi yang berdampak pada efisiensi proses produksi di UKM dan dunia industri sehingga meningkatkan daya saing.

2. Dengan Topik penelitian ini diharapkan menghasilkan Mesin atau fasilitas produksi yang bersifat Automasi untuk UKM dan Industri. 

3. Bidang penelitian ini berupaya memanfaatkan sistem biologi sebagai inspirasi mencari mekanisme baru dalam bidang robotika untuk keperluan rekayasa praktis untuk memecahkan masalah nyata yang dihadapi industri mau pun masyarakat secara umum. Teknik-teknik kendali cerdas akan dikembangkan agar mekanisme tersebut dapat berfungsi seperti yang kita inginkan.
	1. Peningkatan daya saing UKM

2. Efisiensi Produksi 

3. Flexible Manufakturing System

4. Pengembangan teknologi Manufaktur

5. Pengembangan automasi industri untuk UKM

6. Pengembangan Robot untuk dunia industri 

7. Pengembangan Robot yang berorientasi pada kebutuhan penyelamatan pasca bencana alam, terorisme, dan lain-lain
8. Pengembangan Entertainment robot
9. Pengembangan Robot Assistance
10. Aktuator dan mekanisme yang terinspirasi dari sistem biologi

11. Teknologi pengenalan: wicara, citra, sistem listrik, sistem mekanik dan implikasinya pada pengenalan peristiwa dan konteks kejadian (event and context recognition)

12. Teknologi sistem embedded untuk sistem robotika dan otomasi

13. Rekayasa Mesin-mesin otomatis

14. Rekayasa Fasilitas Produksi

15. Rekayasa Robot industri dan robot sesuai kebutuhan

16. Smart Vehicle

17. Intelligent Automation

18. Green Building Automation



	3
	Rekayasa sistem manufaktur
dan Manajemen industri

1. Perancangan (Design), merancang sistem manufaktur dimulai dari penjabaran kebutuhan pasar menjadi parameter design dan rancangan produk serta sistem manufakturnya 

2. Perekayasaan (Engineering), rekayasa transformasi produksi khususnya yang terkait dengan interaksi man, machine dan material 

3. Fabrikasi (Manufacturing), menangani proses pembuatan produk, serta menguasai metoda pengoperasian pabrik dan fungsi manajemen yang terkait, serta perbaikannya

4. Pengoperasian (Operation), memahami dan mampu menangani proses manajemen (Planning, Organizing, Actuating dan Controlling), mampu untuk memimpin, memotivasi serta bekerja sama dengan berbagai unsur yang terkait)

5. Perbaikan (Improvement), mampu mengenali masalah dan melakukan perbaikan 

6. Wawasan usaha   ( business)
	1. Pada era globalisasi, otonomi, dan mass customization ada beberapa dimensi daya saing bagi perusahaan manufaktur untuk memenangkan persaingan bisnis dalam lingkungan yang dinamis  adalah:  kualitas, ongkos yang rendah, dan penyerahan order yang tepat waktu (delivery time)
2. Perancangan, perbaikan dan penginstalasian sistem integral yang terdiri atas manusia, bahan, peralatan, informasi dan energi.
	Menggunakan pengetahuan dan keahlian dalam ilmu-ilmu matematika, alam dan sosial secara bersama-sama dengan prinsip-prinsip dan metoda-metoda analisis dan perancangan kerekayasaan untuk menentukan, memprediksikan dan mengevaluasi hasil-hasil yang diperoleh dari sistem integral tersebut  melalui:


	Rekayasa sistem manufaktur:
1. Perancangan rekayasa manufaktur (Design engineering manufacturing): perancangan produk, perancangan proses, perancangan fasilitas, rekayasa kualitas dan keandalan, pengendalian dan penjaminan kualitas 

2. Perancanaan pengendalian produksi (Production planning and control):  sistem perencanaan dan pengendalian produksi, sistem otomasi produksi.

3. Proses produksi (Production processes):

Pengendalian proses, perakitan dan fabrikasi, 

4. Strategi sistem manufaktur (Manufacturing system strategy):  Manufacturing supply chain, sustainable manufacturing, Small and Medium Manufacturing Enterprises
5. Perancangan sistem kerja & ergonomi:

peningkatan tingkat keselamatan kerja, kesehatan kerja, peningkatan produktivitas, penurunan tingkat kesalahan (human error), penurunan prosentase product defect, perancangan produk (baik untuk peralatan kerja, peralatan bantu, produk setengah jadi, maupun produk jadi), vigilance decrement, pengukuran-pengukuran (waktu, tenaga, kinerja, daya tahan,…), dan sebagainya

Manajajemen Industri:

1. Analisis & Pemodelan Sistem : System Dynamics, riset operasional, model input-output, model ekonometrika (multivariat), transportasi, model portofolio, model pertumbuhan, model struktural 
2. Sistem Assesmen: Pola, pertumbuhan, peramalan teknologi, analisis sebab akibat,analisis kesenjangan, assesmen dampak sosial, assesmen teknologi, assesmen praktek terbaik (benchmarking), karakterisasi sistem, parameterisasi sistem, 
3. Analisis Struktur Sistem Industri: Struktur industri nasional, kluster (keterkaitan) industri, struktur dan komponen pasar, struktur produksi (bahan baku, SDM, dana,  teknologi, dsb.), struktur biaya, struktur sistem pendanaan, struktur sistem distribusi, 
4. Analisis Daya Saing Industri:
Analisis keunggulan komparatif, analisis portofolio industri, analisis SWOT sistem industri, sistem perdagangan internasional, praktek-praktek bisnis internasional, analisis kelayakan industri, 
5. Assesmen  Kebutuhan Sumber Daya Industri: tenaga kerja industri, dana, pasokan bahan baku, teknologi industri, infrastruktur industri (fisik Sumber dan institusional), pengembangan pasar
6. Perencanaan  Strategi & Kebijakan industri:

Pola, pertumbuhan, peramalan teknologi, analisis sebab akibat, analisis kesenjangan, assesmen dampak sosial, assesmen teknologiassesmen praktek terbaik (benchmarking), 

7. Sistem Disribusi:
Sistem jaringan distribusi dan pergudangan, sistem jaringan persediaan, layanan purna jual, reverse logistics
8. Sistem  Infrastruktur Rantai Nilai: Sistem jaringan pergudangan, sistem bongkar-muat barang, sistem packaging, sistem jaringan transportasi, manajemen surplus material dan pertimbangan faktor  lingkungan
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Gambar 8. Diagram rencana penelitian Teknik dan Informatika
         Tabel 13. Topik Penelitian bidang Regulasi Hukum dan Fikih
	KOMPETENSI
	ISU STRATEGIS
	KONSEP PEMIKIRAN
	SOLUSI PEMECAHAN
	ToPIK RISET YANG DILAKUKAN

	Ilmu Hukum
	Pengembangan regulasi dan kebijakan
	1. Minimnya pengaturan yang rinci dalam konteks hukum Pidana yang mengakibatkan beberapa kasus tidak dapat dijerat hukum 

2. Cara-cara penyelesaian perkara pidana ber pola pikir legalitas formal shg mengabaikan hukum yg hidup di masy

3. Pengaturan tentang Ketenaga-kerjaan, HAKI, Perlindungan Konsumen, Penyelesaian sengketa secara adat, Perlindungan terhadap perempuan dan anak belum menjangkau seluruh sisi kebutuhan hukum masyarakat sehingga perlu pembaharuan

4. Kurangnya sinkronisasi peraturan-peraturan di bidang struktur pemerintahan Daerah, Pemilihan Umum Kepala Daerah, Penataan Lingkungan Tata Ruang dan Wilayah, Penyelesaian Sengketa Pemilu di daerah, Perlindungan dan Pemenuhan Hak atas Kebebasan beragama, Perlindungan atas Hak Minoritas dan Marginal
	1. upaya meminimalisasi minimnya pengaturan yang terinci untuk menjangkau kasus yang selama ini tidak dapat dijerat hukum, dan penerapan peraturan yang menggali hukum yang hidup di masyarakat

2. meminimalisasi kekosongan hukum bagi persoalan riil terjadi di masyarakat di bidang Ketenaga-kerjaan, HAKI, Perlindungan Konsumen, Penyelesaian sengketa secara adat, Perlindungan terhadap perempuan dan anak

3. Meminimalisasi konflik horisontal yang membahayakan stabilitas ekonomi, politik dan keamanan nasional
	1. penyelesaian perkara pidana melalui mediasi penal

2. Putusan Hakim berbasis Hukum yang Hidup di masyarakat

3. Pemanfaatan nilai-nilai Lokal sebagai pengembangan model Hukum Lingkungan berbasis Komunitas Adat

4. Pengaturan Mengenai Pekerja Informal

5. Pengaturan mengenai jaminan terpenuhinya Hak-hak anak di Medan
6. Perlindungan Hukum terhadap Corak atau Motif Batik Medan
7. Penyelesaian Sengketa secara Adat di Medan
8. Kajian mengenai perlindungan bagi Konsumen Produk-produk Lokal Medan
9. Pembaharuan Pengaturan mengenai Kebebasan Beragama

10.  Restrukturisasi Organisasi Pemerintahan Daerah

11. Sinkronisasi Tata ruang Nasional dan daerah berbasis Kebutuhan Lokal

12.  Keterwakilan Perempuan di DPRD

13. Penyelesaian Sengketa Pemilu dengan Sederhana, Cepat dan Murah, Jujur dan Adil

	Ilmu Hukum 
	Demokrasi dan otonomi daerah
	1. Pelaksanaan Desentralisasi di Indonesia di hadapkan pada kesenjangan antar daerah (SDM, fiskal dan ekonomi, dll), variasi karakteristik daerah, disharmoni kebijakan, dan konflik pengelolaan SDA. Dengan demikian diperlukan peningkatan sinergi kebijakan desentralisasi dan implementasinya

2. Keberhasilan otonomi daerah selama ini diukur dengan berbagai parameter yang dibuat oleh berbagai instansi. Diperlukan ukuran yang komprehensif tetapi mudah diterapkan untuk mengakomodasi semua parameter bentukan berbagai instansi tsb.

3. Transfer fiskal ditengarai masih belum cukup untuk melakukan pembangunan daerah. Di hampir semua daerah, dana transfer hanya mampu membayar gaji pegawai dan pengeluaran rutin yang lain.
4. Efisiensi penggunaan anggaran juga masih rendah yang disebabkan oleh terbatasnya infrastruktur baik fisik dan non fisik di daerah
5. Pemerintah pusat telah merumuskan standar pelayanan minimum, tetapi belum diimplementasikan oleh pemerintah daerah dengan baik. Oleh karena itu perlu diupayakan penyusunan pedoman pelayanan minimum daerah yang sinkron dengan standar nasional
6. Berbagai kendala yang ada di daerah membuat pelaksanaan otonomi belum efisien dan efektif, seperti kendala SDM, infrastruktur fisik, dll. Oleh karena itu diperlukan inovasi tata kelola untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
7. Di beberapa daeah dijumpai prakti-praktik yang mendukung tata kelola pemerintahan yang baik (good and clean government). Oleh karena itu perlu identifikasi praktik-praktik yang baik tsb untuk menjadi rujukan bagi daerah lain
8. Dalam praktik, terdapat banyak peraturan daerah antara yang satu dengan yang lain tidak harmonis. Akibatnya banyak Perda yang saling tumpang tindih. Begitu juga dengan Perda antara satu daerah dengan daerah yang lain dalam satu propinsi. Oleh karena itu diperlukan upaya harmonisasi kebijakan daerah
9. Kerjasama antar daerah merupakan salah satu persoalan pelik dalam pelaksanaan otonomi daerah. Daerah-daerah yang menjadi pusat pertumbuhan ekonomi yang berbatasan dengan daerah lain, misalnya dengan kota, cenderung menjadi sasaran untuk ditarik ke dalam kota
10. di beberapa kasus pembentukan daerah otonom baru mampu memperbaiki pembangunan ekonomi dan pelayanan publik. Namun, mayoritas kasus menunjukkan bahwa pemekaran daerah menimbulkan inefisiensi penyelenggaraan pemerintahan dan membebani anggaran publik. Oleh karena itu, perlu desain kebijakan yang memperbaiki proses pemekaran daerah bagi kepentingan nasional dan daerah
	1. Menemukan kesenjangan antar daerah dan variasi karakteristiknya

2. Menciptakan sinergi kebijakan desentralisasi dan implementasinya        - Menemukan kesenjangan antar daerah dan variasi karakteristiknya

- Menciptakan sinergi kebijakan desentralisasi dan implementasinya
3.    meminimalisir kekurangan biaya pembangunan daerah dari transfer fiskal
4. Memaksimalkan implementasi standar minimum pelayanan publik 
5. Upaya penyusunan pedoman pelayanan minimum daerah yang sinkron dengan standar nasional

6. Pelaksanaan otonomi belum efisien namun ditemukan praktik-praktik yang mendukung tata kelola pemerintahan, sehingga ini yang harus ditemukan untuk dijadikan rujukan bagi daerah lain
7. memaksimalkan upaya sinkronisasi Perda antar daerah dalam Propinsi
8. Meminimalkan konflik kepentingan antar daerah.

Memaksimalkan kerjasama antar daerah agar tercipta harmoni
9. Upaya meminimalkan akibat negatif pemekaran daerah dengan penataan wilayah berbasis otonomi daerah

	1. Formulasi kebijakan desentralisasi untuk merespon variabilitas  Sumber Daya ( SDM, SDA dan kelembagaan) antar daerah

2. Formulasi sinergi Kebijakan desentralisasi lintas Kementerian

3. Pengembangan alternatif parameter keberhasilan otonomi daerah 

4. Dampak otonomi daerah terhadap perekonomian, pengelolaan SDA, kesejahteraan masyarakat dan lingkungan

5. Formulasi alternatif kebijakan desentralisasifiskal untuk menjamin kecukupan dan efisiensi.
6. Evaluasi terhadap kebijakan perimbangan keuangan pusat dan daerah
7.  Kebijakan daerah dalam implementasi UU No.28 Th.2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi daerah
8. Analisis ketercapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) di daerah
9. Formulasi desain implementasi standarisasi pelayanan minimum di daerah
10. Pemodelan tata Kelola Pemerintah daerah yang efisien dan efektif dalam penyelenggaraan otonomi daerah
11. identifikasi dan pengembangan praktik-praktik yang baik dalam tata kelola pemerintahan
12. Model solusi kasus-kasus disharmoni Perda yang terjadi inter dan antar daerah
13. Upaya pencegahan disharmoni antar Perda internal dan antar daerah
14. Formulasi kerangka kerjasama antar daerah dalam pembangunan ekonomi dan pelayanan publik srta tata ruang dan pengembangan wilayah
15. Formulasi kerangka kebijakan pemekaran daerah alternatif

16. formulasi struktur insentif bagi penggabungan antar daerah

17. Kajian keberhasilan pemekaran daerah dalam pembentukn tata organisasi, potensi fiskal dan aspek pelayanan publik, serta sustainability (keberlanjutan)

18. Penguasaan dan peralihan aset daerah induk dan pemekaran




        Tabel 14. Topik Penelitian bidang Ekonomi dan Kesejahteraan
	Kompetensi/ Keahlian/ Keilmuan
	Isu-isu Strategis
	Konsep Pemikiran
	Pemecahan Masalah
	Topik Riset yang Diperlukan

	Ekonomi
	1. Percepatan Ekonomi dan Pengentasan Kemiskinan 
	Mewujudkan visi Indonesia 2025 yaitu mendorong penguatan sistem inovasi nasional di sisi produksi, proses, maupun pemasaran untuk penguatan daya saing global yang berkelanjutan, menuju innovation-driven economy, serta penanggulangan kemiskinan.
	Pemecahan masalah yang dilakukan adalah penguatan ekonomi masyarakat melalui optimalisasi pengembangan potensi lokal dan peningkatan daya saing produk yang berorientasi ekspor, utamanya isu utama koridor Sumatra.
	· Pengembangan industri makanan/minuman berbasis perikanan dan kelautan Medan
· Peningkatan daya saing industri tekstil Medan
· Revitalisasi Koperasi sebagai upaya pengentasan kemiskinan Medan
· Penguatan kapasitas dan daya saing UMKM dan sektor informal di Medan
· Pengelolaan potensi ekonomi lokal Medan (tembakau, garam, rumput laut, jagung, perikanan dll) 

· Penguatan kelembagaan ekonomi.

· Penguatan Lembaga Keuangan Mikro/Koperasi

· Stabilitas sistem keuangan

	
	2. Pengembangan Ekonomi Wilayah/ Regional/ Otonomi Daerah 
	Koridor Ekonomi Sumatra memiliki beberapa hal yang harus dibenahi, antara lain:

· Tingginya tingkat kesenjangan PDRB dan kesenjangan kesejahteraan di antara provinsi di dalam koridor;

· Pertumbuhan tidak merata sepanjang rantai nilai, kemajuan sektor manufaktur tidak diikuti kemajuan sektor-sektor yang lain;

· Kurangnya investasi domestik maupun asing;

· Kurang memadainya infrastruktur dasar.
	Solusi yang dilakukan adalah mendorong sinergitas pembangunan antar daerah di Sumatra dalam rangka untuk mengurangi kesenjangan ekonomi antar daerah melalui pemarataan sektoral, peningkatan investasi dan pemenuhan infrastruktur dasar.
	· Pemetaan potensi ekonomi wilayah/regional 

· Kajian Ekonomi Spasial dan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

· Disparitas Pertumbuhan Ekonomi Antar daerah di Sumatera/Medan
· Kinerja sektoral pembangunan ekonomi Medan/Sumatra
· Peningkatan investasi (PMA/PMDN) pembangunan

· Percepatan pembangunan infrastruktur untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

·  

	
	
	Pajak merupakan salah satu potensi penerimaan negara terbesar di Indonesia, sehinga memiliki kontribusi yang besar bagi pembangunan. Pengelolaan pajak secara optimal akan menjadi insentif yang positif terhadap pembangunan ekonomi nasional maupun daerah.
	Solusi yang diusulkan adalah pengelolaan pajak secara optimal antara lain menciptakan regulasi yang efektif, penyadaran masyarakat dan peningkatan pengawasan. 
	· Pemetaan potensi pajak bagi peningkatan PAD

· Intensifikasi dan ekstensifikasi pajak

· Analisis regulasi dan kebijakan perpajakan dalam perspektif ekonomi

· Kesadaran perpajakan masyarakat

· Pengawasan Pajak

	
	3. Mikro Ekonomi/ Sektor Swasta (enterprises)
	Keberhasilan pembangunan ekonomi tidak hanya tergantung pada pemerintah saja melainkan merupakan kolaborasi bersama antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, BUMN, BUMD, dan Swasta. Pihak swasta akan diberikan peran utama dan penting dalam pembangunan ekonomi terutama dalam peningkatan investasi dan penciptaan lapangan kerja.
	Solusi yang dilakukan adalah mendorong peran swasta dalam pembangunan ekonomi yang sinergis dengan pemerintah dalam upaya peningkatan investasi dan penciptaan lapangan kerja.
	· Pemetaan industri berbasis potensi lokal

· Konsep keterkaitan pertukaran komoditas antar wilayah/daerah 




















Gambar 9. Diagram rencana penelitian riset perekonomian

4.2 Pengukuran Kinerja

Kinerja pelaksanaan RIP diukur berdasarkan indikator-indikator kinerja kunci (KPI) yang lebih dititikberatkan kepada hasil atau luaran penelitian. Pengukuran kinerja dilakukan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat dengan mengevaluasi daftar luaran yang telah disampaikan oleh para peneliti pada tiap akhir tahun penelitian dalam bentuk laporan penelitian. Sedangkan indikator keberhasilan penelitian sampai 2018 ditunjukkan pada Tabel 13

Tabel 15. Pengukuran Kinerja

	Program Unggulan
	No. 
	Jenis Luaran 
	Indikator Capaian 

	
	
	
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	Keunggulan dlm Riset (Indicator, baseline dan capaian akan diubah mengikuti indikator pemetaan penelitian) 
	1
	Publikasi Ilmiah 
	Jurnal Internasional 
	3
	4
	5
	6
	10

	
	
	
	Jur. Nas. Terakreditasi 
	0
	2
	3
	5
	7

	
	
	
	Lokal 
	35
	50
	75
	100
	150

	
	2
	Sbg. Pemakalah dlm Pertemuan Ilmiah.
	Nasional
	4
	6
	8
	10
	12

	
	
	
	Lokal
	8
	10
	12
	14
	16

	
	
	
	Internasional
	2
	4
	6
	8
	10

	
	3
	Sbg. Pembicara utama (Keynote Speaker) dlm Pertemuan Ilmiah
	Nasional
	2
	4
	6
	8
	10

	
	
	
	Lokal
	2
	4
	6
	8
	10

	
	4
	Visiting Lecturer (incomming. Outgoing)
	Internasional
	2
	4
	6
	8
	10

	
	5
	Hak Atas Kekeyaa Intelektual (HAKI)
	Buku
	12
	18
	25
	30
	35

	
	
	
	Hak Cipta 
	4
	8
	16
	32
	64

	
	
	
	Desain Produk Industri
	0
	1
	2
	3
	4

	
	
	
	Perlindungan Varietas Tanaman
	0
	1
	2
	3
	4

	
	
	
	Karya Ilmiah Lain
	4
	8
	16
	32
	64

	
	6
	Buku Ajar (ISBN)
	12
	18
	25
	30
	35

	
	7
	Karya ilmiah lain
	13
	20
	40
	60
	80

	
	8
	
	
	
	
	
	

	
	9
	Dana Kerjasama Penelitian
	Regional 
	8
	12
	16
	20
	30

	
	
	
	Nasional
	2
	4
	6
	8
	10

	
	
	
	Internasional
	
	
	
	
	

	
	10
	Angka Partisipasi dalam penelitian
	23%
	50%
	75%
	95%
	100%


BAB V

PELAKSANAAN RIP UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI


5.1 Pelaksanaan

RIP LPPM Universitas Pembangunan Panca Budi dilaksanakan sebagai bagian dari rencana strategis UNPAB secara keseluruhan dan menjadi dasar perencanaan kegiatan penelitian. Dalam pelaksanaannya, kegiatan penelitian yang berbasiskan pada RIP dikoordinasikan oleh LPPM bersama-sama dengan para Kepala Pusat Penelitian. Pengelolaan kegiatan penelitian dievaluasi setiap tahun untuk mengukur capaian dari target yang telah ditetapkan dalam RIP. Selain itu, evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui ketercapaian program berdasarkan tahapan-tahapan penelitian yang telah dituangkan dalam RIP. Evaluasi tahunan akan bermanfaat untuk menganalisa hambatan atau kekurangan dari penelitian sebelumnya, sekaligus merumuskan rencana atau tahapan penelitian pada periode pelaksanaan selanjutnya. 
Tabel 16. Jadwal Pengelolaan Kegiatan Penelitian 
	Kegiatan
	Tahun Sebelum
	Tahun Berjalan

	
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Juni
	Juli
	Ags
	Sep
	Okt
	Nov
	Des
	Jan

	Sosialisasi Skema Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Penyusunan Proposal Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Evaluasi dan Revisi Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pengusulan kedalam DIPA
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pelaksanaan Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Evaluasi Kemajuan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pelaporan Akhir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Evaluasi Capaian RIP
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Perencanaan Penelitian Lanjutan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


5.2 Estimasi Kebutuhan Dana dan Rencana Sumber Dana

Estimasi dana didasarkan pada kegiatan penelitian di setiap bidang setiap tahun. Dengan memanfaatkan skema yang telah disediakan, maka setiap topic penelitian dapat didanai melalui sumber yang berasal dari internal dan eksternal LPPM-UNPAB. Sumber-sumber dana penelitian internal berasal dari dana penelitian terdesentralisasi dari DIKTI dan dana DIPA UNPAB. Sedangkan dana-dana eksternal dapat berasal dari dana penelitian terpusat DIKTI melalui berbagai macam skema penelitian, insentif riset dari kementerian lain, kerja sama dengan Pemerintah Daerah, maupun sumber-sumber lainnya. Besaran estimasi dana berdasarkan tingkatan penelitian disajikan dalam Tabel 15 berikut ini :

Tabel 17. Estimasi Rata-Rata Biaya Penelitian

	Tahapan Penelitian
	Rata-Rata Besaran Dana

	
	Sumber Dana Internal
	Sumber Dana Eksternal

	Riset Dasar
	150,000,000
	300,000,000

	Riset Terapan
	200,000,000
	500,000,000

	Riset Produk/Kerjasama 
	200,000,000
	2.000,000,000

	Riset Market
	200,000,000
	1.000,000,000


5.3 Penjaminan Mutu 
Dalam rangka penjaminan mutu penelitian, dilakukan beberapa kali evaluasi penelitian. Selain untuk memonitoring pelaksanaan penelitian, evaluasi juga dilakukan untuk memeriksa kesesuaian luaran penelitian dengan RIP ataupun pedoman lainnya. Evaluasi pelaksanaan penelitian dibagi dalam beberapa tahapan, yaitu :

i. Tahap 1, berupa evaluasi proposal penelitian dengan tujuan mempersiapkan kerangka kerja, rumusan metode serta rencana pendanaan untuk menghasilkan luaran penelitian yang sesuai dengan skema RIP.

ii. Tahap 2, berupa pemantauan dan evaluasi kemajuan yang dilaksanakan di pertengahan periode penelitian dengan tujuan mengevaluasi kemajuan, mengidentifikasi kendala dan mencari solusi agar penelitian dapat berlangsung dengan lancar dan baik. Evaluasi pada tahap ini dilakukan berdasarkan laporan kemajuan penelitian.

iii. Tahap 3, berupa evaluasi laporan akhir terhadap seluruh substansi penelitian yang dilakukan pada akhir penelitian pada tahun tersebut. Pada tahapan ini dilakukan pemantauan akan kesesuaian luaran penelitian dengan tahapan-tahapan RIP dan rencana penelitian lanjutannya.

iv. Tahap 4, dilaksanakan untuk mengevaluasi diseminasi hasil penelitian melalui publikasi dalam jurnal ilmiah, pendaftaran produk HKI, seminar hasil penelitian atau bentuk-bentuk luaran lainnya.

KATA PENGANTAR 

Sebagai upaya meningkatkan kualitas hasil penelitian yang bernilai ekonomis maka penelitian di perguruan tinggi harus memiliki kedekatan dengan dunia industri serta mempunyai kontribusi yang nyata untuk menyelesaikan masalah di masyarakat dan negara. Untuk itu UNPAB menyusun dokumen Rencana Induk Penelitian (RIP) yang dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan penelitian sesuai visi dan misi UNPAB. RIP ini juga dimaksudkan sebagai pengarah pengembangan keunggulan akademik UNPAB melalui penelitian. Berdasarkan tahap-tahap di atas, maka topik-topik riset unggulan sebagaimana dimaksud adalah ;

a. Penelitian metafisika dan IPTEKS; 
b. Kajian ekonomi; 
c. Kajian hukum; 
d. Kajian metafisika dan fiqih terapan; 
e. Kajian agro industri; 
f. Kajian teknologi, seni dan informasi.
Tema pokok RIP UNPAB dilatarbelakangi oleh visi dan misi UNPAB yang memiliki visi Menjadi Perguruan Tinggi Swasta Yang Terkemuka Berbasis Religius Dalam Mengembangkan IPTEK Yang Bermanfaat Bagi Kemaslahatan Umat. Selain itu ke-enam tema pokok tersebut disusun dengan mempertimbangkan potensi dan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki UNPAB. Semoga RIP ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan masyarakat pada umumnya serta pengembangan penelitian di UNPAB pada khususnya. 

Medan,  Januari 2014
          


Rektor UNPAB                     

Kepala  LPPM UNPAB





Dr. M. Isa Indrawawan, SE, MM       

    Rusiadi, SE, M.Si
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Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
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Menjadi lembaga yang bermanfaat bagi kemaslahatan umat dalam penggalian ilmu metafisika dan pengembangan IPTEKS





Stabilitas sistem keuangan


Pengelolaan potensi ekonomi lokal Medan (tembakau, garam, rumput laut, jagung, perikanan dll) 


Revitalisasi Koperasi sebagai upaya pengentasan kemiskinan Sumatera Utara


Pemetaan potensi ekonomi wilayah/regional 


Kajian Ekonomi Spasial dan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)


Disparitas Pertumbuhan Ekonomi Antar daerah di Sumatra Utara


Kinerja sektoral pembangunan ekonomi Sumatra Utara


Peningkatan investasi (PMA/PMDN) pembangunan


Percepatan pembangunan infrastruktur untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.


Pemetaan industri berbasis potensi lokal








Pengembangan industri makanan/minuman berbasis perikanan dan kelautan Sumut


Penguatan kapasitas dan daya saing UMKM dan sektor informal di Sumut


Penguatan kelembagaan ekonomi.


Penguatan Lembaga Keuangan Mikro/Koperasi


Peningkatan investasi (PMA/PMDN) pembangunan








Konsep keterkaitan pertukaran komoditas antar wilayah/daerah


Peningkatan daya saing industri UMKM Sumut 











Output : Penelitian aplikasi/terapan





PENELITIAN TERAPAN 


Tahun (2016-2017)








Output : Tindaklanjut dari penelitian dasar





PENGEMBANGAN PENELITIAN DASAR


Tahun (2014-2015)








Output : Penelitan level Pemetaan, identifikasi dll





PENELITIAN DASAR 


Tahun (2009-2012)








R & D





PENGEMBANGAN/ TEKNOLOGI





PRODUK





PASAR/IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 


Tahun (2018)








Output : Keluaran penelitian berorientasi pasark kebijakan





MARKET





Universitas Pembangunan Panca





Tema Unggulan & Road Map





Tim Pakar 


Usulan Jurusan


Dosen UNPAB sesuai kualifikasi


Unsur Pemerintah/ industri





Luaran Penelitian sesuai dengan RIP





Penelitian lintas Pusat Studi





Lab/PS





Lab/PS





Lab/PS





Lab/PS





Lab/PS








LPPM UNPAB





OUTPUT :


Publikasi


HKI


Teknologi/ Model Terapan





SDM


FASILITAS PENDUKUNG





DANA BOTTOM-UP





DANA TOP-DOWN





RISET UNGGULAN dan


RISET NON UNGGULAN





Tahap 2 :


Mengembangkan Rencana Aksi untuk Mencapai Prioritas Strategis Penelitian





Pengukuran Kinerja





Visi & Misi 


Prioritas Strategi


Outcome


Inisiatif





FAKTOR INTERNAL





FAKTOR INTERNAL





Tahap 3:


Implementasi dan monev rencana aksi dalam mencapai prioritas strategis








Tahap 1 :


Menetapkan Identitas Organisasional Institusi





Sumber Data :


Evaluasi Diri


Lap. Fak & Pusat-pusat Penelitian


FGD dengan stakeholder





Sumber Data :


Renstra Institusi


Academic Plan


Dokumen Terkait





Sumber Data :


Renstra Institusi


Academic Plan


Dokumen Terkait





Metafisika dan IPTEKS





Teknologi, Seni dan Informasi





Kajian Ekonomi





Kajian Fiqih Terapan





Agro Industri





Kajian Hukum
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